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KATA PENGANTAR 

Beberapa waktu yang lalu telah terbit buku "Monument Pan casita ~akti" yang di­
tulis oleh Mayor Jenderal TNI dr. Soedjono/Pembantu Khusus Presiden bidang pembinaan 
jiwa dan semangat perjuangan 45/Perwira Proyek Monumen Pancasila Cakti yaitu Manu­
men peringatan bersejarah, persembahan dari bangsa Indonesia kepada para Pah1awan 
Revolusi dan Pahlawan Bangsa umumnya. 

Menjelang Hari Peringatan Kesaktian Pancasila tahun 1979.,-.P.anitia merasa terpanggil 
untuk menyebarluaskan hakekat pembangunan monumen Pancasi1a Cakti tersebut kepada 
masyarakat, terutama generasi mudanya sebagai salah satu sarana guna menghayati 
nilai-ni1ai Kesaktian Pan casita. 

Adapun bagian dari buku yang akan diambi1 untuk disebarluaskan guna menyong­
song Hari Peringatan Kesaktian Pancasila 1979 ialah : 

Bab I Hakekat dan landasan idiil yang mendasari gagasan untuk membangun Manu­
men Pancasila <:;akti sebagai persembahan kepada Pahlawan Revolusi dan 
Pahlawan Bangsa. 

Bab V Bagian terakhir yang mengemukakan harapan kepada generasi mendatang, 
sebagai bekal perjuangan untuk menegakkan Negara Republik Indonesia. 

Pani tia san gat menganjurkan agar masyarakat terutama para pemuda dan pelajar 
untuk mempelajari buku tersebut secara keseluruhan, namun dengan membaca terlebih 
dahulu dua bab cukilan yang diterbitkan oleh Panitia Hari Kesaktian Pancasila tahun 
1979 ini , terutama bagi para anak-anak kita sebagai generasi penerus merupakan langkah 
yang praktis untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan Monumen Pancasila 
<;:akti. 

Panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-besa rnya kepada Perwira Proyek 
Monumen Pancasila ~akti atas perkenannya mengutip dan menyebarkan Bab 1 dan Bab V 
buku tersebut. 

Mudah-mudahan maksud Panitia Hari Peringatan Kesaktian Pancasila 1979 ini mem­
peroleh hasil sebagai yang diharapkan. 

PANITIA HAR1 PERINGATAN 
KESAKTIAN PANCASILA TAHUN 1979 

.,.. 
Prof. Dr. HARY ATl SOEBADIO 



HAKEKAT PEMBANGUNAN MONUMEN PANCASILA CAKTI*) 

I. LANDASAN IDIIL PEMBANGUNAN MONUMEN PANCASILA CAKTI. 

a PENGKHIANATAN PKI TERHADAP PERJUANGAN BANGSA. 

Pemberontakan dan pengkhianatan G 30 S/PKI yang dilancarkan pada tanggal I 
Oktober 1965, ditinjau dari sudut pandangan kaca mata nasional dalam arti yang luas 
merupakan peristiwa sejarah yang sangat besar dernikian pula pengaruhnya dalam 
perjalanan sejarah perjuangan bangsa Indonesia Tragedi sejarah tersebut tidak dapat 
hanya kita pandang sebagai suatu bentuk usaha perebutan kekuasaan atau pemberon­
takan o!eh PKI terhadap kekuasaan pemerintah yang syah dalam arti politis saja 
Pengkhianatan dan pemberontakan G 30 S/PKI tersebut bukan hanya sekedar terror 
bersenjata yang telah menimbulkan korban jiwa beberapa pernimpin TNI-AD dan 
bangsa Indonesia . Pemberontakan G 30 S/PKI selain merupakan pemberontakan dan 
kup terhadap kekuasaan pemerintah yang syah, pada hakekatnya merupakan pengkhianat­
an terhadap Dasar Falsafah Negara dan Bangsa Indonesia yaitu Pancasila. 

Pengaruh dan akibat yang ditimbulkan oleh pemberontakan G 30 S/PKI sangat 
luas dan kompleks dalam kehidupan masyarakat, negara dan bangsa Indonesia Disam 
ping berusaha mengkhianati Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945 dengan melan­
carkan pemberontakan terhadap pemerintah Republik Indonesia, maka tujuan yang 
lebih jauh dari pada pemberontakan G 30 SjPKI ialah untuk menanamkan pengaruh 
ajaran· dan kekuasaan komunisme di Indonesia secara penuh dan mutlak. Maka pembe­
rontakan G 30 S/PKI bukanlah hanya sekedar masalah perebutan kekuasaan dalam 
negeri dalam arti politis belaka, tetapi merupakan pemberontakan yang sekaligus akan 
menghancurkan Pancasila dan kemudian membentuk negara baru dibawah kekuasaan 
dan pemerintahan komunis di Indonesia Pemberontakan G 30 S/PKI bertujuan untuk 
menghancurkan seluruh nilai-nilai perjuangan dan kepribadian bangsa Indonesia dan 
akan menukamya dengan ajaran Komunisme/Marxisme secara totai, yang jelas berten­
tangan dengan idiologi bangsa dan dasar Negara Republik Indonesia yaitu Pancasila. 

Ditinjau dari sudut perjuangan nasional, bangsa Indonesia sejak dahulu kala telah 
berjuang kearah terciptanya suatu masyarakat Indonesia yang adil, mai.<mur dan sejah­
tera lahir dan bathin. Bangsa Indonesia sejak jaman kejayaan Sriwijaya dan Majapahit 
telah berjuang untuk menegakkan persatuan seluruh kepulauan Nusantara didalam satu 
tata kehidupan bangsa yang besar dan jaya Nenek moyang bangsa Indonesia telah 
berhasil menanamkan suatu bentuk kebangsaan Indonesia yang terdiri dari berbagai 
kelompok suku bangsa dengan aneka ragam dan bentuk kebudayaan yang tinggi, 
di dalam suatu wadah ialah bangsa Indonesia yang mendiami seluruh kepulauan Nusantara 
Indonesia dari Sa bang sampai Merauke. 

Sejak saat itulah bangsa Indonesia telah menemukan suatu bentuk kerukunan 
hidup sebagai suatu bangsa, meskipun beraneka ragam corak kebudayaannya, namun 
di bawah naungan rasa persatuan dan kerukunan yang dijiwai oleh rasa kegotong­
royongan sebagaimana yang termaktub dalam Lambang Negara Republik Indonesia 
"Bhineka Tunggal Ika". 

Kedatangan bangsa- bangsa Eropah yang kemudian melakukan politik penjajahan­
nya di Indonesia, telah membangkitkan semangat bangs a Indonesia un tuk tetap hidu p 
merdeka dan berdaulat, yang kemudian menjelma menjadi perjuang;m nasional menen­
tang penjajahan. Penjajahan Belanda selama berabad-abad ternya.ta tidak bernasil mele­
nyapkan cita-cita kemerdekaan dan nilai-nilai kepribadian · bangsa Indonesia yang ber­
sumber kepada kebudayaan dan hakekat identitasnya sebagai - suatu bangsa yang mer-
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deka dan jaya pada masa-masa yang lampau. 
Sejarah telah membuktikan bahwa gelora peJjuangan bangsa Indonesia menentang 

dan melawan penjajah berlangsung terns semenjak dimulainya usaha penjajahan oleh 
Belanda sampai tercapainya Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. Secara silih 
berganti diberbagai pelosok tanah air, bangsa Indonesia bangkit mengangkat senjata 
me1awan penjajah. Tujuan perjuangan bangsa Indonesia selama itu yang timbul dimana­
mana ialah satu, yaitu berjuang untuk mengusir penjajah dari bumi Indonesia dan 
mendirikan negara Indonesia yang merdeka dan berdaulat 

Puncak dari pada perjuangan yang berlangsung selama berabad-abad lamanya itu 
ialah peristiwa yang ditandai dengan berkumandangnya gema Proklamasi Bangsa Indo­
nesia pada tanggal 17 Agustus 1945 keseluruh pelosok dunia. Untaian kata-kata 
proklamasi yang disusun serta dicetuskan oleh sekelompok pemimpin bangsa Indonesia 
pada tanggal 17 Agustus 1945 atas nama seluruh rakyat Indonesia, telah mengakhiri 
penjajahan di Indonesia dan bagaikan nyala api serentak membakar semangat bangsa 
Indonesia untuk bangkit mempertahankan kemerdekaan itu dengan penuh rasa tang­
gu ng jawab disertai dengan kelerlaan un tuk berkorban sampai tetes darah yang ter­
akhir. 

Sejak tanggal 17 Agustus 1945 itu seluruh rakyat Indonesia dari Sabang sampai 
Merauke bangkit berjuang mempertaruhkan jiwa, raga dan harta benda untuk memper­
tahankan kemerdekaan serta membangun negaranya yang merdeka dan berdaulat itu. 
Sampai akhir tahun 1949 bangsa Indonesia bangkit serentak dan ikhlas beJjuang 
memanggul senjata melawan penjajahan Belanda yang berusaha kembali untuk meng­
hancurkan kemerdekaan serta persatuan bangsa Indonesia dengan kekerasan senjata 

Modal perjuangan utama bangsa Indonesia waktu itu ialah semangat kemerdekaan 
dan persatuan bangs a. Tujuan perjuangan hanyalah satu yaitu N egara Repu blik Indo­
nesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Lawan perjuangan selama Perang 
Kemerdekaan itu ialah semua bentuk kekuatan yang akan menghalang-halangi cita-cita 
dan tujuan perjuangan, sambil bersemboyan "Tetap Merdeka" dan "Tetljp bersatu". 
Selama lima tahun bangsa Indonesia melakukan peJjuangan bersenjata melawan Be­
landa yang bermaksud dan berkeras hati untuk mengembalikan penajahannya dibumi 
Indonesia Disamping itu bangsa Indonesia juga masih harus beJjuang menghancurkan 
golongan separatis yang memberontak dan melakukan pengkhianatan terhadap cita-cita 
dan tujuan proklamasi kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945, seperti penumpasan 
pemberontakan PKI/Muso pada tanggal 18 September 1948. 

Disaat bangsa Indonesia sedang gigih mempertahankan jiwa dan raganya untuk 
mematahkan kekuatan penjajah Belanda, maka pada tanggal 18 September 1948 di 
Madiun PKI melancarkan pemberontakan dan perebutan kekuasaan terhadap peme­
rintah Republik. Indonesia yang syah. PKI telah mengkhianati perjuangan dan menikam 
TNI daft rakyat Indonesia dari belakang yang justru telah bersatu menyusun barisan 
peJjuangilJl yang tangguh. PKI telah menginjak-nginjak proklamas~ Undang- Undang 
Dasar 1945 se~ta dasar falsafah negara Pancasila, karena memang tujuan PKI bukanlah 
untuk kepentingan berdiri tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Panasila tetapi justru sebaliknya un tuk mendirikan negara Komunis di Indonesia 
Untuk menumpas pemberdntakan PKI/Madiun tersebut pemerintah Republik Indonesia 
dengan kekuatan TNI dan seluruh rakyat yang setia kepada cita-cita proklamasi 
kemerdekaan 17 Agustus 1945 secara tegas menghancurkan se1uruh kekuat~n pemberon­
takan dan tokoh-tokoh pengkhianat dari PKI/Moso. 

Setelah tercapainya Pengakuan Kedaulatan terhadap Negara Repub1ik Indonesia 
pada tanggal 27 Desember 1949, bangsa Indonesia tnasih harus menghadapi berbagai 
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bentuk pemberontakan yang berusaha untuk mengacaukan persatuan bangsa Indonesia, 
seperti pemberontakan D. L Kartosuwirjo, pemberontakan APRA yang didalangi oleh 
Westerling, pemberontakan Andi Azis di Makasar, gerakan Sultan Hamid II, pemberon­
takan RMS dan lain-lainnya Disamping itu masih terdapat pula masalah Irian Jaya 
sebagai akibat dari perjanjian K. M. B., yang bel urn diserahkan oleh Beland a kepada 
Republik Indonesia 

Dengan berhasilnya negara-negara bagian ciptaan Belanda dilebur dan dipersatu­
kan pada tanggal 17 Agustus 1950, dalam satu wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (kecuali Irian Jaya), maka dimulailah perjuangan untuk membangun dan 
mengisii kemerdekaan bangsa dan Negara Republik Indonesia kearah cita-cita Bangsa 
untuk memenuhi Amanat Penderitaan Rakyat. Di dalam Pemilihan Umum tahun 1955 
PKI yang telah berhasil kembali memasuki gelanggang politik di Indonesia berhasil 
keluar sebagai salah satu partai politik yang besar, dan mulai saat itu PKI secara 
bertahap berusaha untuk mengacaukan situasi politik di Indonesia Dengan memanfaat­
kan sistim demokrasi liberal yang berlaku di Indonesia pada waktu itu, PKI mulai 
berusaha memecah persatuan bangsa dengan memperuncing pertentangan sosial politik 
yang terdapat dalam masyarakat Keadaan pertentangan politik didalam dan diluar 
Par!emen semakin tampak dan memperlihatkan gejala-gejala yang mengganggu keten­
teraman dan keamanan seluruh segi kehiduapn bangsa, sehingga Angkatan Bersenjata­
pun. tidal< ketinggalan ikut terpengaruh dan terseret kedalam kancah pertentangan 
sosial politik sehingga sampai timbul berbagai bentuk petualangan politik dan gerakan 
separatis seperti apa yang dilakukan oleh PRRI/PERMESTA. Pemberontakan tersebut 
dapat dinilai sebagai pengkhianatan terhadap cita-cita persatuan bangsa yang hampir 
saja mendatangkan bahaya kehancuran bagi N egara Repu blik Indonesia dari dalam 
Syukurlah dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa bangsa Indnesia yang tetap setia 
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar '45 telah berhasil menumpasnya Untuk 
kesekian· kalinya Pancasila dan Negara Proklamasi 17 Agustus 1945 berhasil diselamat­
kan dari bencana perpecahan dan pengkhianatan. 

Satu persatu kerikil-kerikil tajam telah dapat disingkirkan dan bangsa lndonsia 
terus bergerak maju mewujudkan cita-cita perjuangannya Namun ternyata bahwa PKI 
mempunyai kepentingan lain di Indonesia, kepentingan yang sangat bertentangan de­
ngan cita-cita Pancasila, karena PKI menyadari bahwa Pancasila tidak dapat menerima 
PKI. 

Gerak hidup PKI sesuai dengan ajaran komunisme, tegas-tegas ialah untuk mendi-
rikan negara komunis dengan masyarakat yang komunis. J adi tidak un tuk cita-cita 
perjuangan rakyat yang bukan komunis, tegasnya bukan untuk kepentingan Rakyat 
dan Bangsa Indonesia yang berjuang atas dasar Pancasila. 

Dalam rangka menanamkan pengaruhnya dibidang politik dan pemerintahan, PKI 
telah berusaha untuk merebut simpati dan pengaruh yang besar dikalangan rakyat 
Indonesia Dalam usaha merebut simpati dan pengaruh masyarakat inilah, PKI secara 
cermat sekali memperhitungkan dan memanfaatkan situasi dan kondisi masyarakat 
sampai sekecil-kecilnya, yang oleh kita sering dianggap persoalan yang tal< berarti 
Dengan cara-cara tersebut PKI telah dapat membuat partainya dari partai yang pada 
tahun \948 dikutuk masyarakat karena pemberontakannya di Madiun, setelah 7 tahun 
berselang menjadi partai yang besar pengaruhnya Hal ini hingga taraf tertentu pernah 
dapat berhasil dicapai dengan baik oleh PKI seperti terb ukti dalam kemenangan­
nya diwaktu Pemilihan Umum tahun 1955. Lebih lanjut PKI berusaha untuk mern­
pengaruhi pemimpin-pemimpin pemerintahan, begitupun dikalangan Angkatan Bersen­
jata Republik Indonesia Pemberontakan Dl/Tll di Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan 



Aceh sebagai pengkhianatan terhadap Pancasila karena menghendaki Indonesia dijadi­
kan Negara Islam, telah pula dimanfaatkan oleh PKI untuk menjatuhkan peranan 
golongan Islam dalam pemerintahan dimata rakyat Indonesia. Pemberontakan PRRI / 
PERMESTA telah pula dimanfaatkan oleh PKI untuk menanamkan pengamhnya serta 
menjatuhkan pengaruh daerah-daerah yang memberontak dan golongan kanan umum­
nya. Begitupun berbagai bentuk situasi dan kontlik yang timbul, telah dipergunakan 
oleh PKI untuk mempemncing bibit perpecahan sambil menanamkan pengamhnya 
seluas mungkin. 

Ketika masalah dasar dan faslafah negara menjadi problema yang diperdebatkan 
dan dipertentangkan didalam sidang-sidang Majelis Konstituante Republik Indonesia di 
Bandung sekitar tahun 1958 dan 1959 yang membawa akibat Majelis Konstituante 
hasil pilihan rakyat itu dibu barkan oleh Presiden melalui Dekri t Presiden Sukarno 
tanggal 5 Juli 1959 yang menyatakan berlakunya kembali Undang-Undang Dasar 1945, 
PKI lebih berani dalam usahanya untuk menanamkan pengamhnya dengan mengguna­
kan taktik seolah-olah "menerima Pancasila sebagai alat pemersatu bangsa Indonesia". 
Pacta saat itu persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dirasakan sangat mutlak 
adanya, terutama dalam menghadapi kekuatan penjajah Belanda yang masih ingin 
melanjutkan penjajahannya di Irian Jaya Sikap PKI seolah-olah menerima Pancasila, 
hanya mempakan taktik licik belaka untuk tujuan perjuangan mereka, karena Pancasila 
secara hakiki memang jelas bertentangan dengan ajaran komunis yang atheis dan tak 
mengakui agama, bahkan mereka menganggap agama sebagai racun kehidupan manusia. 
PKI mendapat angin dalam usaha menanamkan pengamhnya ketika Presiden Sukarno 
menja]ankan politik MANIPOL dan Demokrasi Terpimpin yang kemudian menjurus 
kepada politik NASAKOM yang ternyata memang merongrong dan menyelewengkan 
kemurnian Pancasila 

Dalam usahanya untuk melancarkan pemberontakan, PKI menyadari bahwa la­
wannya yang terkuat ialah TNI/ABRI. Pemimpin-pemimpin TNI sebagai pejuang bang­
sa dan penegak kedaulatan negara, selalu beljuang untuk mempertahankan berdiri 
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan tekad ini 
telah dibuktikan sejak Perang Kemerdekaan untuk mempertahankan isi Proklamasi 
Kemerdekaan 17 Agustus ' 45 melawan penjajah Belanda. PKI bemsaha keras untuk 
mempengaruhi beberapa pemimpin pemerintah di mana kemudian terbukti Presiden 
Sukarno sendiri telah menjums kepada pemerintahan yang semakin dipengamhi oleh 
PKI. Kecenderungan ini semakin jelas terlihat dalam politik presiden Sukarno didalam 
konflik dengan Malaysia dan pelaksanaan DWIKORA yang mendapat sokongan penuh 
dati Republik Rakyat Cina dan negara-negara komunis lainnya Pola politik pemerin­
tahan Indonesia pacta tahun !965 ini kita lihat seperti dalam apa yang dinamakan 
oleh presiden Sukarno sebagai poros "Jakarta - Pnompenh Peking - Pyong Yang" 
sebagai poros "NEFOS'' yang ternyata mempakan rantai kaum komunis di Asia bagian 
Timur. Dalam menghadapi offensif PKI terhadap pemerintahan presiden Sukarno in~ 

salah satu kekuatan yang dengan tegas menentang usaha penanaman pengamh -PKi 
tersebut ialah TNI/ABRI. Karena itu pulalah PKI menganggap TNI/ABRI sebagai 
musuh utamanya dan penghalang terkuat terhadap usaha-usaha PKI untuk melancarkan 
pemberontakan. 

Untuk melumpuhkan kekuatan TNI/ABRI, maka cara yang ditempuh oleh PKI 
ialah, terlebih dahulu berusaha untuk mempengamhi beberapa oknum TN!, sehingga 
mereka meyakini idiologi komunisme. Kemudian oknum-oknum ini diperalat untuk 
diadu dombakan dengan kekuatan TNI sendiri, yang mengakibatk an terjadinya terror 
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penculikan dan pembunuhan terhadap pimpinan TNI- AD pada tanggal I Oktober 
1965. 

PK I berusaha dengan keras un tuk mematahkan kekua tan dan kekompakan TN 1/ 
ABRI dengan jalan memperalat anggota-anggota TN I/ ABRI yang berhasil mereka "bin a" 
untuk tujuan mempengaruhi anggota TNI/ABRI lainnya agar menjadi yakin dan 
menganut paham komunis. Melalui oknum-oknum ini PKI berusaha memperluas dan 
memperhebat usaha perongrongannya terhadap pengabdian dan peranan TN! dalam 
membela negara dan bangsa. Dalam menjalankan tugas sehari-hari , oknum-oknum PKI 
yang berada dalam TN I memakai pedoman "bekerj a dikalangan musu h". Mereka p:!da 
umu mnya bekerja sangat giat dan sang at taat (lahiriyah), dengan maksu d un tuk 
menutupi tujuan mereka yang sebenarnya dan untuk menanamkan kepercayaan pada 
atasanny a. Rongrongan tersebu t dibarengi dengan melancarkan tu duhan dan fi tnah 
yang bukan-bukan terhadap TNI/ABRI dan pemimpin-pemimpinnya. Segala bentuk 
issue, fitnah da.n tuduhan bohong terhadap TN! itu dilancarkan PKI dengan harapan 
untuk mengecilkan dukungan dan kepercayaan rakyat termasuk mahasiswa dan pelajar 
terhadap TNI/ABRL 

Dunia Mahasiswa Pancasilais merupakan salah satu sasaran terror mental dan fisik 
ya ng dilancarkan oleh Partai Komunis Indonesia (PKI), baik didalam maupun diluar 
lingkungan perguruan tinggi Organisasi-organisasi mahasiswa seperti CGMI (Central 
Gerakan Mahasiswa Indonesia), Perhimi (Perhimpunan Mahasiswa Indonesia) dan Ger­
rnindo (Gerakan Mahasiswa Indonesia) merupakan pion dan simpatisan PKI yang 
membawakan aspirasi serta melaksanakan gari&-garis perjuangan partai, dalam dunia 
kemahasiswaan. Forum mahasiswa tingkat nasional seperti Majelis Mahasiswa Indonesia 
(MMI) dan Perserikatan Perhimpunan Mahasiswa Indonesia (PPM!) merupakan target 
penting yang diusahakan untuk didominir. 

Pada pertengahan tahun 1965 PKI melancarkan issue dan fitnah melalui "desas­
desus" bahwa, A ngkatan Darat Repu blik Indonesia akan melancarkan kup terhadap 
pemerintah Republik Indonesia. TNI yang selalu menunjukkan pengabdian dan ketaat­
annya terhadap negara dan bangsa sebagai prajurit yang berjuang berlandaskan Panca­
sil a, UUD 1945, Sapta Marga dan Sumpah Prajuri t, difi tnah oleh PKl dengan melon­
tarkan tuduhan bahwa TNI - AD membentuk "Dewan Djenderal" yang akan melakukan 
perebutan kekuasaan. Terhadap fitnah PKI ini Jenderal Ahmad Yani sebagai Panglima 
Angkatan Darat waktu itu membantah dengan keras dihadapan Presiden Sukarno dan 
menolak tuduhan PKI tersebut karena bohong sama sekali 

Fi tnah terhadap TN l- AD i tu dilancarkan PKI sejalan dengan usaha-usaha per­
sia pan dan pematangan PKI dibidang politis untuk melancarkan pemberonakannya 
Disamping itu PKI berusaha untuk mengurangi atau mengimbangi peranan dan kekuat­
an TN I - AD dengan melancarkan "move" mendesak Pemerintah dan presiden Sukarno 
untuk menyetujui pembentukan suatu " Angkatan ke lima" didalam tubuh Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia Usul ini sangat santer dikemukakan oleh PKI pacta 
tahun 1965 disaat pemerintah Republik Indonesia menghadapi konflik dengan Malaysia 
dimana Presiden menganjurkan untuk membentuk sukarelawan-sukarelawan tempur. 

Yang tlimaksud olch PKI dengan "Angkatan ke lima" itu ialah kekuatan buruh 
dan tani atau kekuatan massa PKI yang dipersenjatai. Dengan "move" tersebut PKI 
berharap untuk dapat mengimbangi atau kalau mungkin untuk menjatuhkah peranan 
TN! yang terbukti telah banyak mempunyai saham dalam perjuangan mempertahankan 
dan membangun negara Jika PKI berhasil mengecilkan peranan TN! terutama TNI ­
AD dimata rakyat Indonesia, maka menurut perhitungan PKI mereka akan mudah 
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dapat menggantikan peranan TNI dengan "tentara-tentara komunis Indonesia" yang 
sudah tentu akan merupakan alat PKI yang ampuh dalam memenangkan politiknya 
secara mutlak. 

Mula-mula PKI melancarkan issue dan fitnah bahwa "pimpinan Angkatan Darat 
membentuk Dewan Djenderal yang akan melakukan kup", kemudian fitnah ini dijadi­
kan "dasar" o1eh mereka untuk me1akukan kup dengan jalan mengadakan pemberon­
takan dan perebutan kekuasaan terhadap Pemerintah Republik Indonesia yang syah 
pada pagi hari tanggal I Oktober 1965; didahului dengan me1akukan penculikan dan 
penganiayaan secara keji diluar batas perikemanusiaan terhadap beberapa pemimpin 
TNI- AD yang dikenal sebagai Perwira-Perwira yang setia dan gigih membe~a Pancasila 
dan cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945. 

Untuk menyelubungi kejahatan dan pengkhianatannya, PKI mempergunakan ok­
nurn-oknum TNI yang telah berhasil mereka pengaruhi sehingga timbu1 kesan seolah­
o1ah terjadi pertentangan dan perebutan kekuasan di dalam tubuh Angkatan Darat 
sendiri. PKI berharap dengan perbuatan liciknya ini akan dapat mengelabui masyarakat 
sehingga PKI dapat membersihkan diri dari perbuatan yang sangat terkutuk dan biadab 
itu. Akan tetapi Tuhan Yang Maha Adil selalu menunjukkan akan hal-hal yang benar. 
Kejahatan dan kekejaman PKI dalam terror pemberontakan G.30.S/PKI dalam waktu 
yang singkat dapat terungkap dan TNI bersaina rakyat Indonesia yang menyadari apa 
yang sebenarnya te!jadi serentak bangkit bagaikan kekuatan raksasa untuk menumpas 
pemberontakan PKI sampai hancur seluruhnya 

Setelah me1akukan penculikan dan pembunuhan secara kejam dan biadab ter­
hadap pimpinan TNI-AD yang terkenal tekun beijuang membela negara dan Pancasila 
itu, PKI me1ancarkan perebutan kekuasaan terhadap pemerintah Republik Indonesia 
yang syah melalui "dekrit" yang dikeluarkan o1eh G.30. S/PKI. Dengan "dekrit" 
tersebut PKI mencoba untuk merebut kekuasaan pemerintahan dari Presiden Sukamo 
yang telah mereka isolir di Pangkalan Udara H alim Perdanakusumah, dengan cara 
mendernisionerkan Kabinet dan mengambil alih kekuasaan Presiden serta membekukan 
dan membubarkan lembaga 1embaga pemerintahan, disusul dengan merobah organisasi serta 
disiplin kepangkatan TNI/ABRI. Da1am usaha perebutan kekuasaan tersebut PKI memben­
tuk dan mengangkat "pimpinan pemerintahan baru" yang mereka namakan "Dewan 
Revo1usi". Dalam pemberontakannya itu PKI telah berusaha untuk menguasai obyek­
obyek vital seperti Is tan a Presiden, gedung-gedung pemerintahan, kan tor telekomunikas~ 
RRI dan lain-1ainnya. 

Jelas bahwa tindakan yang dilancarkan o1eh PKI itu me1anggar hukum yang berlaku 
dan merupakan sua tu pengkhianatan terhadap peijuangan bangs a, cita-cita Prok1amasi 17 
Agustus 1945, Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. PKI te1ah 
mengkhianati pe'rjuangan dan persatuan bangsa untuk kedua ka1inya dan dengan po1a kup 
yang sama yaitu justeru pacta saat bangsa Indonesia sedang menghadapi keadaan peijuangan 
da1am hubungan konflik dengan Malaysia, di mana sebahagian besar pasukan-pasukan TNI 
sedang dikerahkan ke daerah perbatasan dengan Malaysia da1am rangka pelaksanaan 
DWIKORA. Pada saat Negara Repub1ik Indonesia berada da1am situasi politik yang sangat 
kritis itu, PKI me1ancarkan pengkhianatan dan pemberontakan dengan mempergunakan 
cara-cara keji dan kejam di 1uar batas perikemanusiaan. 

Maka tragedi pemberontakan dan pengkhianatan PKI itu sungguh amat penting 
untuk dicatat di da1am 1embaran sejarah peijuangan bangsa Indonesia Tragedi pemberon­
takan G.30.S/PKI merupakan lembaran hitam yang harus selalu diingat dan dipahami 
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sebagai suatu pengalaman yang pahit tentang kepalsuan dan kelicikan PKI. Sejarah telah 
membuktikan bahwa PKI tidak pernah mempunyai iktikat baik sedikit pun terhadap 
Negara Proklamasi 17 Agustus 1945 yang bersendikan Pancasila. O!eh karena itu PKI tidak 
mungkin dapat dipercaya dan memang tidak boleh dipercaya lagi untuk selama-lamanya, 
agar peristiwa keji yang pernah te!jadi di Madiun dan Lubang Buaya itu tidak akan terulang 
lagi. 

b. LANDASAN IDIIL PEMBANGUNAN MONUMEN. 

Pemberontakan G.30.S/PKI yang telah menyebabkan gugurnya pemimpin-pemimpin 
senior TNI-AD, perajurit S ap ta Marga yang selalu setia membela Pancasila, sungguh 
merupakan lembaran hitam dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia yang tidak akan 
dapat di!upakan, baik oleh generasi sekarang maupun generasi mendatang. Sarnpai berapa 
luas dan jauhnya ak ibat yang ditimbulkan oleh pemberontakan G.30.S/ PKI tersebut, dapat 
kita saksikan, bahwa sam pai beberapa tahun sesudah pemberontakan itu, pe!juangan 
bangsa Indonesia masih dipengaruhi oleh akibat-akibat yang ditimbulkan oleh kejadian 
yang tragis itu. Apalagi setelah kemudian didapatkan bukti-bukti yangjelas dan ny ata yang 
memperkuat dugaan serta meyakinkan sekali bahwa beberapa pejabat penting pemerintah­
an yang sangat berpengaruh pada waktu itu mempunyai hubungan dan terlibat dalam 
pemberontakan yang didalangi oleh PKI itu . 

. Setelah rakyat Indonesia mengetahui bahwa PKI-lah yang mendalangi pemberon­
takan terkutuk itu, maka timbul amarah seluruh rakyat Indonesia, yang secara serentak dan 
spontan bangkit hampir- hampir tak terkendalikan lagi Akhirnya kekuatan maha dahsyat 
sebagai penjelmaan kebulatan tekad dan tindakan dari pemenntah yang didukung seluruh 
rakyat itu berhasil mengikis h abis seluruh kekuatan PKI dengan semua organisasi yang 
mendukungnya Sejak TNI dengan tegas me numpas pemberontakan G.30.S./PKI dibawah 
pimpinan Jenderal Soeharto, maka rakyat Indonesia yang telah habis- kesabarannya 
terhadap tipu muslihat PKI yang licik serta penuh kekejaman yang tidak mengenal 
batas- batas perikemanusiaan itu, secara meluas dan me rata melakukan tindakan dan 
gerakan pembersihan terhadap pengikut PKI demi untuk menegakkan kebenaran dan 
keadilan dan Pancasila Gerakan massa rakyat ini sampai-sampai pada penghancuran 
kantor-kantor dan rumah gembong-gembong PKI yang mereka anggap sebagai dalang dari 
kejahatan dan pemberontakan G.30.S/PKI. Dalam hal ini para pemuda dan mahasiswa yang 
memelopori perjuangan menghancurkan pemberontakan PKI itu, bergabung di dalam 
Kesatuan Kesatuan Aksi seperti KAPPI, KAMI, KABI, KASI, dan lain-lainnya. Tujuan 
utama mereka adalah untuk menghapuskan kemaksiatan politik di Indones ia dan me­
negakkan tata kehid upan yang demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945 secara murni dan konsekwen. 

Memang ketika peristiwa G.30.S/PKI meletus, mahasiswa, Pancasilais secara mental 
telah siap untuk mengadakan reaksi Sejak hari-hari pertama bulan Oktober 1965 secara 

spontan para mahasiswa mulai bergerak meskipun masih dalam lingkungan dan tataran 
yang terbatas. Berbagai kontak dan bentuk ketjasama terus diadakan dengan ABRI, 
terutama dengan KOST RAD, yang dibawah pimpinan PANGKOSTRAD Mayjen TNI 
Soeharto tclah berperan dalam berbagai usaha pemulihan keamanan sejak l Oktober 1965 
pagi 

Sebagaimana gerakan mahasiswa itu timbul secara spontan, maka ke!jas~ma dengan 
ABRI yang te!jalin di hari-hari sesudahnya juga disadari oleh spontanitas ini karena adanya 
i.katan dan tujuan yang sama membela Pancas ila yang berarti juga meny elamatkan negara 
RI. Pada tanggal 4 Oktober diadakan appel pertama angkatan muda di Taman Sunda 
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Kelapa di mana untuk pertama kalinya PKI dikutuk secara terbuka dalam yel-yel dan 
pembicaraan--pembicaraan umum. Sore harinya terdengar pengumuman resmi PANGKOS­

TRAD tentang ditemukannya jenazah keenam Jenderal Pimpinan Teras Angkatan Darat 
dan seorang Ajudan dari Jenderal Nasution yang tewas sebagai akibat penganiayan 
orang-orang PKI. Situasi bertambah jelas, sehingga bertambah jelas juga arah dan sasara.\) 
perjuangan, yaitu penumpasan G.30.S/PKI. 

Tanggal 5 Oktober 1965 sebagai Hari Angkatan Bersenjata R.I. yang biasa dirayakan 
dengan upacara kebesaran militer, kali ini rakyat tidak menyaksikan kemcgahan peringatan 
hari besar tersebut, tetapi menyaksikan pemakaman Pahlawan-Pahlawannya dalam suasana 
keharuan, kesedihan dengan diikuti kemarahan yang sangat mencekam 13agi ABRI dan 
seluruh rakyat yang setia pacta Pancas ila peristiwa ini telah memberikan pengaruh yang 
sangat menda1am, yang tidak saja menyentuh segi-segi emosionil, tetapi menyentuh 
prinsip-prinsip kebangsaan dengan nilai-nilai Pancasila yang dikhianati o1eh PKJ dan 
menggugah kesadaran akan arti perbuatan atau tindakan yang telah dilakukan oleh kaum 
komunis. 

Peristiwa ini sekaligus telah menyadarkan seluruh rakyat bahwa PKI bukan hanya 
bertujuan melumpuhkan ABRJ sebaga.i pengawal negara R.I., tctapi juga bertujuan 
merobohkan Negara Pancasila dan mendirikan Negara Komunis di kepuiauan Indonesia. 
Pancasila adalah sasaran utama PKI, karena perkiraan mereka, sekali Pancasila terkalahkan, 
bangsa Indonesia akan kehilangan semangat perjuangan sehingga memudahkan PKI untuk 
mencapai tujuannya Kesadaran inilah yang kemudian makin merupakan pendorong bagi 
kaum Pancasila.is untuk menyatukan langkah dalam usaha-usaha mempertahankan Panca­
sila, mempertahankan eksistensi R.I. 

Berkat semangat persatuan dan kebulat1.n tekad dari pemuda dan rakyat Pancasilais 
yang dengan penuh keyakinan akan tuntutan perjuangan bangsa, membantu tuga~ 

TNI/ABRI, maka setapak demi setapak petjuangan untuk menegakkan keadilan dan 
kebenaran, mencapai hasilnya secara konkrit, dengan ke luamya S URAT - PERINTAH II 
MARET 1966 dari Presiden Sukarno kepada Mayor Jendera1 Soeharto yang pacta waktu itu 
menjabat sebagai Panglima Angkatan Darat. Ada pun Surat Perintah Presiden tanggal II 
Maret 1966 yang pacta pokoknya beri si mandat pemberian wewenang kepada Mayjen 
Soeharto untuk melaksanakan tugas pimpinan negara dan pemerintahan atas nama Presiden 
Republik Indonesia, merupakan tonggak sejarah yang sangat penting dan sekaligus menjadi 
sumber hukum yang dilimpahkan kepada Mayjen Soeharto untuk menye1amatkan Negara 
Republik Indonesia sesuai dengan tuntutan hati nurani rakyat Indonesia. 

Terdorong oieh rasa tanggung jawab sebagai pengemban Surat Perintah II Maret 
1966 itu dan demi amanat perjuangan para Pal1lawan Bangsa umumn ya dan para Pal1Jawan 
Revolusi khususnya, maka Mayjen Soeharto secara tegas tel ah bertindak un tu k melaksana­
kan Tuntutan Hati Nurani Rakyat Indonesia. Tindakan pertama yang dilakukan oleh 
Mayjen Soeharto ialah pacta tanggal 12 Maret I966 menyawkan PKI se bagai partai 
ter/arang mu/ai saat itu di Indonesia karena sudah terbukti tidak sesuai dengan azas 
perjuangan, falsafah dan dasar negara Republik Indonesi ayaitu Pancasila Pelarangan 
terhadap PKI dan penyebaran ajaran komunis di Indonesia, kemudian diikuti dengan 
penahanan pejabat-pejabat pemerintal1 yang te rbukti telah bekerja sama dengan PKI , dan 
dilanjutkan dengan reshuffle kabinet sehingga bersih dari anasitcanasir G. 30. S/ PKI. 

Sebagai tindak Janjut dari usaha pemerintah untuk menghancurkah penganth 
G.30.S/PKI, membawa akibat yang lebih Juas ialal1 runtuhnya pemerintahan Orde Lama 
dibawah pimpinan Presiden Sukarno yang ternyata tidak bisa Jagi melepaskan dirinya dari 
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pengaru h PKI. Runtuhnya ke za liman dibawah pengaruh PKI di bumi persada Indonesia 
disusul dengan lahirnya pemerintahan Orde Baru yang mengemban tugas suci untuk 
melanjutkan perjuangan bangsa Ind onesia berdasarka n Pancasila dan Undang-undang Dasar 
1945 secara murni dan konsekwen. 

Oa lam rangka perjuangan Orde Baru untuk mengikis habis sisa-5isa G.30. S/ PKI , di 
sampi ng usaha-usaha penertiban di segala bidang, maka pacta tanggal I Oktober 1966, 
bangsa Ind onesia mengadakan upacara khidmat di seluruh wilayah Tanah Air, untuk 

memperingati tragedi nasio nal yang ditandai denga:n gugurnya para Pahlawan Revolusi dan 
para pat ri ot bangsa dalam perjuangannya melawan pemberontakan dan pengkhianatan PKI. 
Pemberontakan G.30.S/ PKI Lelah me mbe rikan kenyataan bagi bangsa Indonesia, bahwa 
kita tidak sangsi lagi tentan g kemunatikan PK l yang telah berkali-kali me lakukan 
pengkhianatan terhadap perjuangan suci dari bangsa Ind onesia dalam me me nuhi Amanat 
Pendcritaan Rakyat Oieh karen a ditinjau dari berbaga.i seg~ pemberontakan G.30.S/PKI 
pacta ta nggal I _Ok tober 196 5 mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap sejarah 
pcrjuangan bangsa, maka sangat tepatlah apabila kita memperingatinya secara khidmat. Inti 
dan makna dari Peringatan tanggal I Oktober ]966 tersebut bagi bangsa Indonesia ialah 
bahwa pemberont akan G.30.S/PK I yang sudah satu tahun lewat itu bukan hanya 
mengingatkan kernbali kepada te rro r perebutan kekuasaan dan pembunuhan secara kejam 
alas diri pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia, ialah pimpinan TNI saja akan tetapi lebih 
besar dari pacta itu ialah bahwa peristiwa itu telah membangunkan kembali kewaspadaan 
serta· menyadarkan bangsa Ind onesia dari kelengahannya terhadap penyelewengan dan 
pengkhia natan ya ng telah dilakukan oleh PKI ba.ik yang menyangkut bidang pemerintahan 
maupun yang menyangkut keselamatan bangsa dan negara pacta umumnya. 

Bangsa Indonesia yang me njadi sadar segera bangkit dan be rjuang untuk mel e ny a p­
kan segala noda-noda pengkhianatan dan perpecahan yang telah dise maikan oleh PKI. Kini 
bangsa Ind onesia be rusaha untuk membimbing rakyat ke arahjalan perjuangan yang benar 
untuk mencapai keba hagiaan dan ke makmuran secara merata Rakyat Ind onesia kini sadar 
dan telah menemukan ke mbali jalan pe 1juangan yang sebenarnnya yang harus ditempuh. 

Pacta tanggal I Oktober 1966 untuk pertama kalinya diadakan upaca ra peringa t­
an untuk para Pahlawan Revolusi de ngan mengambil tempat di sekitar '' sumur mau t" yang 
bersejarah itu di Lubang Buaya, Jakarta. Secara bersamaan pacta hari dan detik-detik itu 
juga diadakan peringatan serupa di seluruh pelosok tanah air, di tiap-tiap kota, desa, 
sekolah-sekolah, kan t o r-kan tor pe me ri ntah dan instansi sipil mau pun mil iter. Kecuali un tu k 
mengenangkan pengorbanan perajurit Sapta Marga dan patriot bangsa yang gugur pada dini 
hari tanggaJ I Ok tobe r 1966 itu, upacara peringatan dimaksudkan juga sebaga.i 
kesempatan untuk mawas di1i dengan dibarengi renungan untuk lebih meresapkan dan 
memantapkan jiwa perjuangan yang berlaridaskan Pancasila. 

Suatu hal yang patut diren un gkan dalam rangka memperiangat i hari I Oktober 1965 
itu antara lain ialah: Se mbilan Pahlawan R evolusi telah gugur sebagai ratna dalam rangka 
mempertahankan dan me negakkan kemurnian Pancasila dari ro ngrongan G. 30. S/ PKI. 
Mungkin lebih banyak lagi para patriot bangsa yang mengalami na~ib yang sama di dalam 
pengabdiannya terhadap negara dan bangsa, terutama dalam membela, menegakk an dan 
mengamank·an Pancasila terhadap pihak/aliran dan mu suh-mu suh Pancasila lainny a. Namun 
berkat rahmat Tuha n Yang Mah a Kuas a se rta ketekunan bangsa Ind o nesia dalam 
memperjuangkan serta me mbel a Kebenaran, m aka Pan casila yang telah menjadi dasar 
keyakina n hidup be rnegara bagi bangsa Ind onesia, tet ap se lam at tbn terhindar t.lari bahaya 
kehancurau. Bahkan Pancasila semak in kukuh dan ce merlang sin arnya, karena diridhoi 
oleh Tuhan Yang Maha Esa dan tak mungkin dinodai apalagi disirn akan oleh pah a m yang 
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menentangnya. Benar- benar Pancasila telah menjadi keyakinan h idu p dan pedoman 
perjuangan bangsa Indonesia dan Pancasila meresapi kehidupan seluruh rakyat Indonesia 
Al angkah agungnya Pancasila Pancasila sebagai dasar falsafah keh idu pan bernegara bangs a 
Indonesia telah berkali-kali menunjukkan kesaktiannya 

Sejalan dengan usaha untuk memelihara terus semangat dan daya juang serta 
kewaspadaan perajurit-perajurit TNI/ABRI khususnya dan bangsa Indonesia umumnya 
terhadap bahaya dan ancaman yang ditimbulkan oleh PKI serta setiap usaha yang 
memenuhi Pancasila, maka hari tanggal I Oktober setiap tahunnya diperingati sebagai 
HARI PERINGATAN KESAKTIAN PANCASILA. Upacara yang dilaksanakan dengan 
penuh keprihatinan dan khidmat itu dimaksudkan untuk mengingatkan seluruh bangsa 
Indonesia agar selalu waspada tehadap setiap bentuk subversi dan ancaman, baik yang 
berasal dari aliran mana pun, maupun yang mempunyai sumber di dalam a tau pun di luar 
negeri. Di samping itu juga untuk mempertebal keyakinan di dalam peljuangan mencapai 
cita-cita bangsa serta untuk melakukan introspeksi terus-menerus agar kita tidak meng­
khianati segala pengorbanan yang te1ah diberikan oleh pra pahlawan. 

Hari Peri ngatan Kesaktian Pancasila itu ditegaskan da1am Surat Keputusan Menteri / 
Panglima Angkatan Darat Republik Indonesia No. KEP-977 /9/1966 tangga1 17 September 
1966 yang selengkapnya berbuny i sebagai beriku t: 

DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 

MENGINGAT 

MENIMBANG 
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SURAT - KEPUTUSAN 

No mer: Kep-977 /9/1966 

MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT 

I. Selama riwayat perjuangan bangsa Indonesia sejak meletus­
nya Revolusi Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 telah 
berkali-kali dasar perjuangan mengalami percobaan-percoba­
an. 

2. Dapat ditonjolkan adanya dua kejadian, di mana perjuangan 
kita telah menyimpang dari landasan Pancasil a yaitu: 
a Dalam alam liberalisme yang bersumber pada falsa­

fah individualisme bersimaharajalela di segala bidang, 
hingga menimbu lkan seren tetan pe ristiwa-p eri stiw a tragedi 
nasional. 

b. Ada kekuatan idiologi asi ng yang berusaha menghan­
curkan Pancasila dan memaksakan idiologinya kepada 
seluruh rakyat Ind onesia, hingga meletusnya peristiwa 
G.30.SjPKl pada tanggal 30 September 1965 atau tanggal 
I Oktober 1965. 

I. Untuk memelihara secara terus menerus kewaspadaan dan 
day a juang terhadap ancaman-ancaman KONTR:E V, khusus­
nya terhadap pengkhianatan PKI yang sudah dua kali 
dilakukan. 



2. Untuk lebih mempertebal dan meresapkan keyakinan akan 
kebenaran dan keunggulan Pancasila sebagai "WAY OF 
LIFE" rakyat Indonesia Perlu membulatkan tekad untuk 
meneruskan perjuangan mengawal serta mengamankan dan 
mempertahankan Pancasila secara gigih, maka perlu un tuk 
selalu mengingatkan kembali peristiwa 30 September 196.5 
bagi seluruh rakyat Indonesia, sebagai kejadian yang tidak 
boleh berulang lagi. 

MEMUTUSKAN 

SEBAGAI BERIKUT : I. Tanggal I Oktober dijadikan dan ditetapkan sebagai HARI 
PERINGATAN KESAKTIAN PANCASILA. 

2 TANGGAL I OKTOBER harus diperingati oleh seluruh 
slagorde ANGKAT AN DARAT dengan mengikut sertakan 
Angkatan yang lain dan massa rakyat 

Di.keluarkan di: Jakarta 
Pad a tang gal: I 7 0 ktober 1966 

MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT 

ttd 

SOEHARTO 

JENDERAL - TN!.-

De ngan ke I ua rnya Sur at Kepu tusan Menteri/Pangl ima Angkatan Darat in~ maka H ari 
Peringatan Kesakt ian Pancasila pada setiap tanggal I Oktober telah mendapatkah landasan 
hukum. Wal aupun isinya secara formil berlaku untuk slagorde TNI-AD, namun jiwanya 
menyangku t inti dari peJjuangan seluruh ban gsa Indonesia karena meny angku t azas 
Pancasila yang telah menjadi falsafah dan dasar Negara Republi.k Indonesia. Dalam 
kenyataannya peringatan I Oktober tersebut dilaksanakan oleh seluruh slagorde Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia dan seluruh lapisan rakyat Indonesia umumnya, bahkan 
tidak saja yang berada di tanah air tetapi juga di seluruh KBRI di seluruh dunia bahkan 
diperingati di setia p kapal I aut yang ber'bendera ' Sang Saka Merah Putih di ~ana pun 
mereka berada 

2. MENGAPA " PANCASILA c;AKTI"? 

Seiuruh perjuangan bangsa Indonesia, demikian pula pengorbanan yang telah 
diberikan oleh para Pal1lawan 13angda dan para Paillawan Revolusi khususnya, pacta 
hakekatnya .bertujuan untuk menegakkan dan mempertahankan dasar dan falsafah hidup 
bangsa Indonesia dalam oernegara yaitu "Pancasila". Sedangkan isi serta makna dari pada 
pe1juangan dan pengorbanan tersebut ialah derrti menegakkan, mengama-nkan dan 
mengalamkan Pancasila. Suatu kenyataan sejarah yang masih segar dan tidak dapat 

.d isangkal lagi kebenaran dari pacta iktikad serta tekad tersebut ialah pacta waktu seluruh 
bangsa Indonesi a menghadapi pemberontakan G.30.SjPKI yang Alhamdulillah telah 
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berhasil dikikis habis di mana-mana oleh bangsa Indonesia. 
Dalam lembaran sejarah perjuangan bangsa Indonesia terbukti bahwa Pancasila telah 

berkali-kali mengalami percobaan untuk dirongrong dan diselewengkan oleh berbagai 
golongan yang anti terhadap prinsip-prinsip falsafah Pancasila. Akan tetapi berkat 
pe.rtolongan Tuhan Yang Maha Esa, maka setiap kali pula Pancasila dapat bertahan dan 
menunjukkan keampuhannya. Berkat Pancasila yang dengan ridho Tuhan Yang Maha 
Murah dan Maha Bijaksana, maka bangsa Indonesia berhasil menumpas setiap bentuk 
pemberontakan dan penyelewengan yang bertujuan untuk menghancurkan Pancasila dan 
bangsa Indonesia. 

Pancasila yang telah kita akui sebagai Dasar Negara Republik Indonesia itu pacta 
hakekatnya merupakan suatu jalan fikiran dan dasar falsafah hidup bangsa Indonesia. Dasar 
falsafah tersebut tidak dapat dipisahkan dati sejarah pertumbuhan bangsa Indonesia sejak 
dahulu kala. Nilai-nilai yang tercakup dalam Pancasila telah merupakan kepribadian bangsa 
Indonesia sejak dahulu dan terus berkembang hingga sekarang, bahkan akan terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan bangsa Indonesia Namun 
nilai-nilai tersebut tetap tidak akan meninggalkan hakekat inti kemurniannya, yaitu 
manusia dan bangsa Indonesia yang dikodratkan lahir dan hidup di bumi serta alam 
Indonesia. Nilai-nilai tersebut telah merupakan suatu dasar dan perkembangan hidup yang 
mengendalikan bangsa Indonesia di tengah-tengah kehidupan bangsa-bangsa di dunia ini. 

Sebagai falsafah hidup, Pancasila mengandung dasar-dasar dari pacta suatu pandangan 
hidup manusia yang ber-Tuhan. Setiap manusia mempunyai kepercayaan kepada AI Khalik, 
Tuhan Yang diagungkan, ditaati dan disembalwya sebagai yang Maha Kuas a. Jika semua 
kita percaya dan takut kepada kekuasaan Tuhan, pasti hal ini akan mempengaruhi cara 
berpikir kita semua, cara bagaimana kita harus hidup serta menjalankan tugas kewajiban 
kita di antara sesama manusia di bawah satu naungan dan kekuasaan Tuhan Seru Sekalian 
A! am. 

Pokok pikiran inilal1 sebenarnya yang inenjadi hakekat dan dasar dari alam fikiran 
setiap manusia yang ber Tuhan. Kelima Sila dalam Pancasila mempunyai hubungan 
langsung dan erat dengan seluruh jalur kehidupan manusia sebagai makhluk sosial ; yang 
artinya manusia sebagai individu mempunyai hak yang sama dan harus hidup rukun, saling 
cinta mencintai antara sesama manusia, saling mempunyai pengertian dan saling tolong 
menolong. 

Sejak berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia pacta tanggall 7 Agustus !945, 
nilai-nilai Pancasila telah menghayati · seluruh perjuangan dan seluruh kehidupan bangsa 
Indonesia Nilai-nilai Pancasila telah merupakan azas kehidupan bangsa dan menjadi sumbe r 
dari pada segala tingkah laku dan dasar perikehidupan bangsa Indonesia. 

Nilai-nilai pokokjdasar kehidupan yang luhur itu ialah: 

I. Nilai-nilai kehidupan yangpenuh ketaq"'aaan kepada Tuhan YangMaha Esa, di mana 
setiap manusia menjunjung tinggi dan melaksanakan petunjuk-petunjuk maupun 

hukum-hukum agama sesuai dengan kepercayaan dan keyakinan masing-masing di dalam 
kehidupannya sehari-hari. Dari dasar ini timbullah prinsip-prinsip perjuangan yang antara 
lain: Perjuangan tanpa pamrih dan perjuangan yang tidak kenai menyerah. 

2 Nilai-nilai kehidupan yang didasarkan atas prinsip "kemanusiaan yang adil dan 
beradab". Dari dasar nilai-nilai ini timbullah suatu sikap yang m enjunjung ringgi 

hak-hak manusia sebagai makhluk Tuhan dan menghormati sesama manusia atas das a r hak 
tersebut. Prinsip ini mengakui pula adanya konsekwensi memiku/ kewajiban yang sama dan 
seimbang sebagai anggota masyarakat atau kepada Negara Republik Indonesia. Berdasarka n 
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sikap ini maka diharapkan adanya kerukunan antar bangsa atas dasar saling hormat 
menghormati 

3. Nilai-nilai kehidupan yang dil iputi oleh rasa cinta kepada tanah air yang mendalam 
sehingga menjelma menjadi jiwa dan sikap mental yang patriotik dalam membela hak 

dan kepentingan negara dan bangsa. Rasa cinta kepada negara, bangsa dan tanah air ini 
didasarkan kepada kesadaran Bhinneka Tunggal lka yang mengandung pengertian di 
dalamnya bahwa bangsa Indonesia mengakui prinsip perbedaan, namun di dalam wadah 
yang satu. Di dalam falsafah Bhinneka Tunggal lka juga terkandung prinsip kesadaran 
untuk memelihara kesatuan dan persatuan bangsa, walaupun di dalamnya terdapat 
perbedaan-perbedaan di dalam adat dan tata kehidupan menuru t naluri daerah 
masing- mas in g. 

4. Nilai-nilai kehidupan yang didasarkan atas prinsip kerakyatan atau kedaulatan rakyat 
di mana rakyat Indonesia mempunyai hak atas kedau/atan dan kekuasaan tertinggi 

negara Republik Indonesia mela]uj perwakilan. Prinsip kedaulatan rakyat ini selanjutnya 
didasarkan atas sistim musyawarah dan mupakat. 
5. Nilai-nilai kehidupan yang didasarkan atas prinsip bahwa seluruh kekayaan tanah air 

dan negara Republik Indonesia yang dianugerahkan serta dilimpahkan oleh Tuhan 
Maha Pencipta kepada bangsa Indonesia itu adalah semata-mata diperuntukkan bagi 
kebahagiaan dan kemakmuran se/uruh rakyat Indonesia secara adil dan merata. 

Demikianlah nilai-nilai hakiki yang terkandung di dalam Pancasila yang sejak 
Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 telah menjadi dasat falsafah hidup 
bangsa dan dasar Negara Republik Indonesia Nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila 
pun telah menjadi dasar dan pedoman perjuangan bagi bangsa Indonesia Sejarah telah 
memberikan bukti bahwa dengan memegang teguh nilai-nilai Pancasila tersebut, maka 
perjuangan bangsa Indonesia berhasil mencapai keunggulan dan kemenangan dalam 
menghadapi segala bentuk hambatan, rintangan dan rongrongan. 

Dengan memiliki keunggulan nilai-nilai hakiki di dalam falsafah hidupnya yang 
tercermin di dalam Pancasila yang kemudian dijadikan dasar Negara Repu blik Indonesia itu 
maka bangsa Indonesia akhirnya berhasil mengusir penjajah Belanda yang selama beberapa 
abad lamanya menguasai dan menindas seluruh nilai-nilai kemanuaiaan dan kehidupan 
bangs a Indonesia yang kemudian diteruskan oleh fasisme Jepang selama 3 Y2 tahun. 
Perjuangan bangsa Indonesia sesudah Proklamasi kemerdekaan dalam menghadapi berbagai 
kekuatan dari luar dan dalam negeri yang ingin meruntuhkan kemerdekaan dan persatuan 
Negara Republik Indonesia dan pemberontakan yang bertujuan untuk mengkhianati atau 
untuk menghilang.kan nilai-nilai hakiki Pancasila, akhirnya senantiasa mendapat perlindung­
an dari Tuhan Yang Maha Esa. Pancasila selalu menunjukkan keagungannya sebagai dasar 
falsafah hidup bangsa Indonesia 

Kenyataan-kenyataan yang dibuktikan oleh sejarah perjuangan dan kehidupan bangsa 
Indonesia berdasarkan Pancasila itu semakin memperkuat keyakinan kita terhadap 
Pancasila sebagai dasar falsafah serta idiologi negara dan bangsa Indonesia. Y..eyakinan ini 
diperkua t oleh adanya suatu pengertian bahwa nilai-nilai yang terdapat di dalam Pancasila 
itu pada hakekatnya adalah merupakan suatu persenyawaan dengan budi nurani manusia 
yang universil dan yang telah tumbuh dan berkembang sejak dahulu kala sehingga telah 
mempribadi (internalized) dan menjelma sebagai kepribadian bangsa Indonesia Adalah 
merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pad a dasarnya setiap manusia 
itu percaya akan adanya Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan keyakinannya masing-masing. 

13erdasarkan keyakinan dan kepercayaan akan Tuhan Yang M aha Esa inilah timbul 
sikap saling menghargai atas sesamanya sesuai dengan hak azasinya masing-masing ; namun 
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di samping itu ia sebagai makhluk yang dikodratkan hidup bersama-sama dengan manusia 
lainnya dalam suatu masyarakat Sikap tersebut diliputi oleh ra~a saling hormat 
menghormati dan saling tolong-menolong. Setiap orang yang mengakui akan kekuasaan 
Tuhan dan mengakui pula kodratnya untuk menjadi anggota masyarakat dari suatu bangsa 
dan negara, pasti akan setia membela dan mempertahankan martabat bangsa dan 
negaranya 

Sejarah perjuangan bangsa Indonesia telah memperkuat keyakinan bangsa Indonesia 
terhadap nilai-nilai ampuh yangtakterkalahkan itu, yaitu nilai-nilai sakti dan luhur yang 
terkandung di dalam Pancasila. Telah dua kali PKI mencoba untuk merongrong, 
mengkhianati serta berusaha bahkan dengan menggunakan kekerasan dan kekua tan 
bersenjata untuk merobah dan mengganti Pancasi la dengan idiologi Komunisme yang dianut 
oleh PKL Begitupun dengan percobaan penghianatan oleh golongan agama dan politik 
yang didasarkan hanya karena fanatisme, seperti pemberontakan D I (Til dan pemb~> 
rontakan lainnya Sejarah telah membuktikan bahwa bukannya Pan casila yang hancur 
tetapi sebaliknya selalu Pancasila menunjukkan keunggulan dan kesaktiannya Perjuangan 
ban gsa Indonesia menegakkan Pancasila telah berhas il mengh ancu rkan segala ben tu k 
pemberontakan dan pengkhianatan. 

Kenyataan-kenyataan tersebut telah mematangkan dan memantapkan pendapat dan 
keyakinan bahwa nilai-nilai Pancasila yang didasarkan atas persamaan dan persenyawaan 
dengan nilai-nilai budi nurani manusia yang universil itu adalah berdasarkan kepada 
nilai-nilai ke Tuhanan, yang dengan sendirinya yang tidak akan dapat dikalahkan oleh 
konseJrkonsep pernikiran yang beradal dari hasil pikiran manusia biasa Di sinilah letak 
rahasia akan kesaktian Pancasila dan bahwa Pancasila itu memang mengandung nilai-nilai 
yang luhur dan universil. 

Pengorbanan para Pahlawan Revolusi yang gugur akibat pengkhianatan G - 30- S/PKI 
pad a dinihari tanggal I 0 ktober 196 5 di Lu bang Buaya, meru pakan manifestasi dari pad a 
semangat perjuangan bangsa Indonesia yang dihayati oleh nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila. Kegigihan para Pal1lawan bangsa mempertahankan prinSiJrprinsip dan nilai-nilai 
Pancasila ini pulalah yang menyebabkan mereka telah menj adi korban kebiadaban 
G- 30- S/PKL Bertitik tolak dari dasar pernikiran ini pulalah bangsa Ind onesia membangun 
monumen Pancasila Cakti sebagai persembahan terhadap pengorbanan dan peljuangan yang 
luhur dan suci itu. 

Kita sangat menghargai pengorbanan mereka, sebab mereka berkorban untuk sesuatu 
yang sangat bernilai luhur, yaitu untuk mempertallankan prinSiJrprinsip dasar yang 
menghayati dan cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Mempertahankan 
dan menegakkan Pancasila tiada lain berarti mempertahankan, meneruskan dari mengisi 
cita-cita kemerdekaan bangsa yang telah kita proklamasikan pacta t anggal 17 Agustus 1945. 
Soal hidup atau matinya Pancasila, soal tegak atau runtuhnya Pancasila merupakan 
hakekat, soal pokok dari pacta kejadian tanggal I Oktober 1965. 

Perjuangan bangsa Indonesia yang bangkit menumpas pemberontakan G - 30- S/PKI 
adalah jelas merupakan pelju~ngan yang dilandasi oleh Pancas ila Tegak teguhnya kembali 
Pancasila at as dasar peljuangan dan pengorbanan rakyat dan peraju ri t TN 1/ AB RI yang telah 
kuat dijiwai oleh Pancasila, adalah bukti akan kesaktian dari pacta Pancasila Karena 
kesaktian Pancasila itulah maka peristiwa pengkhianatan pada hari tanggal I Ok'tober 1965 
yang merupakan suatu tragedi nasional itu menjadi h ari Kesaktian Pancasila yang 
diperingati oleh seluruh rakyat Indonesia setiap tahunnya 
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3. TUJUAN DAN HAKH.AT SPIRITUIL MONUMEN PANCASILA CAKTI. 

a UNTUK MENGENANGKAN JASA PAHLAWAN YANG GUGUR DALAM 
MEMHELA NEGARA, BANGSA DAN PANCASILA SAMPAI TITIK DARAH 
TERAKHIR. 

Maksud dan tujuan dari pacta mendirikan monumen di tempat gugurnya para 
perajurit Sapta Marga/Pahlawan Revolusi da!am membela dan mempertahankan Pancasila 
di sekitar sumur maut yang bersejarah di Lubang Buaya itu, ialah untuk dijadikan suatu 
monumen bersejarah yang megah dan mengesankan serta u·ntuk memelihara nilai-nilai 
historis dari perjuangan dan kepahlawanan perajurit Sapta Marga yang gigih dan tidak kenai 
kompromi, apalagi menyerah dalam menghadapi pengkhianatan-pengkhianatan bangsa. 
Monumen itu akan membuktikan pula bahwa PKI dengan "Gerakan 30 September"nya 
terbukti telah benar-benar melancarkan pemberontakan dan pengkhianatan terhadap 
Negara Republik Indonesia untuk kedua kalinya dengan maksud yang sama yaitu untuk 
menggantikan negara Pancasi!a menjadi negara Komunis. 

Untuk melahirkan prinsip dasar dalam monumen yang dibangun itu, maka harus 
dipenuhi dua syarat, yaitu: 

a harus tetap terpeliharanya nilai-nilai historis agar dapat berbicara kepada siapa 
saja yang akan mengagumi monumen ini dari generasi ke generasi sepanjang masa. 

b. hams memiliki sifat monumental yang benar-benar mengesankan akan 
kebenarannya, besar dalam bentuknya, besar dalam arti kepahlawanan dan arti 
moralnya melawan kezaliman, besar akan arti kemenangan Pancasila yang 
benar-benar ternyata SAKTI itu. 

Kita bersyukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan petunjuk 
dan kekuatan kepada segenap bang;a Indonesia sehingga selamat dan terhindar dari 
bencana kehancuran yang ditimbulkan oleh pemberontakan PKI untuk kedua kalinya itu. 
Sebaliknya hati kita diliputi oleh rasa sedih dan duka cita oleh karena keselamatan bangsa 
Indonesia itu hams ditebus dengan pengorbanan yang besar sekal~ yaitu dengan gugurnya 
para Pahl&wan Revolusi sebagai putera-putera bangsa terbaik. 

Maka pacta tempatnyalah kita sebagai ternan-ternan seperjuangan yang senasib dan 
sepenanggungan dari kiranya juga seluruh rakyat Indonesia, menundukkan kepala dan 
mengheningkan cipta sejenak disertai dengan doa permohonan kehadirat lllahi untuk arwah 
Pahlawan yang telah gugur agar diberi tempat yang sebaik-baiknya; pula disertai dengan 
rasa hormat yang sedalam-dalamnya atas ketekunan dan pengorbanan dharma bakti mereka 
terhadap Nusa, 'Bang;a dan Pancasila. Siksaan maupun kekejaman di luar batas 
perikemanusiaan ya ng telah dilakukan oleh PKI terhadap diri mereka, ternyata sedikitpun 
tidak melunturkan kesetiaan mereka terhad ap Pancasila 

Para Paluawan Revolusi telah gugur bersama-sama rakyat Indonesia yang menjadi 
sasaran terror G- 30- Sf PK l, justeru karena mereka adalah pejuang-pejuang gigih penegak 
Pancasila. Dari pengorbanan setiap jiwa pahlawan ini kita harus mengambil i'tibar, bahwa 
sua tu perjua ngan yang besar memang selalu menun tu t pengorbanan yang besar pula justeru 
untuk menegakkan dan memenangkan perjuangan itu. Dan untuk itu semua, kita yang 
masih hidup sekarang dan generasi pendukung perjuangan pacta masa-masa yang akan 
datang hams menginsyafi pula bahwa kitapun hams selalu rela dan ikhlas setiap waktu siap 
sedia untuk berkorban derni perjuangan bangsa 

Kita hams menghargai pengorbanan para pahlawan oleh karena mereka telah 
berkorban untuk sesuatu yang sangat berharga yaitu untuk mempertahankan 
prinsip-prinsip dasar dan cita-cita kemerdekaan bangsa, ialah Pancasi!a. hakekat 
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pengorbanan mereka harus selalu kita sadari dan pahami sedalam-dalamnya Pengorbanan 
mereka harus diterima dan mendapat tempat dalam setiap lubuk hati rakyat Indonesia 

Untuk menanamkan kesadaran akan pengorbanan sepanjang masa itu, kita harus 
mengabdikan hakekat pengorbanan para pahlawan dalam hentuk monumen yang 
mengesankan serta mengetuk rasa dan perasaan setiap warga neg ara Indonesia. Kita harus 
dan merasa berkewajiban untuk mengingatkan serta mengenangkan selalu akan 
pengorbanan me reka, sehingga kesadaran akan hake kat pengorbanan itu benar- benar dapat 
menggugah semangat perjuangan setiap patriot bangsa dari masa kemasa Itulah tujuan dan 
hakekat mengabdikan pengorbanan para pahlawan dalam bentuk monumen atau tugu 
peringatan yang mengesankan seperti halnya Mqnumen Pancasila <;:akti itu. 

b. b. MEMBINA SEMANGAT KORSA DI KALANGAN PERAJURIT TNI/ABRI. 

Disamping un tuk mengingatkan jasa dan pengorbanan para pahlawan, maka fungsi 
dan tujuan edukatif yang lain dari pacta monumen Pancasila <;:akti ialah untuk 
menunjukkan rasa hormat terhadap ternan seperjuangan sejak masa perjuangan 
mempertahankan proklamasi kemerdekaan Indonesia. Sejak masa-masa perjuangan 
mempertahankan proklamasi kemerdekaan kita sebagai satu korps dan satu cita-cita 
perjuangan, selalu bersama-sama hidup dan berjuang senasib sepenanggungan. Ke gunung 
kita sama mendak~ tiada jurang terlalu dalam buat kita turuni bersama di malam kelam 
Hutan rimba padang lalang, dusun sunyi jalan yang jauh, panas terik hujan berangin, demi 
perjuangan dan kemerdekaan, semuanya kita tempuh bersama Kin~ mereka ternan kita 
seperjuangan, telah tiada, mereka telah berkorban untuk mencapai cita-cita perjuangan kita 
bersama 

Kita yang masih hidup, harus senantiasa ingat akan amanat perjuangan, amanat 
pengorbanan para pahlawan. Mereka telah berkorban untuk kita semua, dan kita semua 
harus terus melanju tkan perjuangan ini dan kalau perlu kitapun bersedia berkorban dalam 
melanjutkan perjuangan. Bangsa yang besar ialah bangsa yang tahu menghargai jasa para 
pahlawannya. 

Kita bangun monumen dan tugu peringatan untuk mereka sebagai bukti rasa simpati 
terhadap pengorbanan ternan seperjuangan, dan monumen ini akan mengingatkan 
sepanjang masa akan contoh tauladan perjuangan Perajurit Sapta Marga yang tak kenai 
menyerah dalam tugasnya membela negara dan mempertahankan Pancas ila Keagungan 
perjuangan dan pengorbanan mereka akan memperkuat rasa dan jiwa korsa sesama perajurit 
pejuang. Jiwa korsa yang dipel ihara dengan baik akan dapat membina persatuan dan 
kekompakan, yang berarti pula akan dapat mengu rangi kemungkinan terhadap 
penyelewengan dan pengkhianatan terhadap cita-cita perjuangan. 

c. MONUMEN PERINGATAN BAGI PERJUANGAN NASIONAL. 

Ditinjau dari sudut perjuangan Nasional, maka Monumen - Pancasila Cakti Lubang 
Buaya akan me mpunyai peranan yang sangat besar di dalam mem bin a semangat perjuangan 
nasional serta mempunyai aspek edukatif dan inspiratif dalam membina persatuan 
nasional atau pembinaan bangsa Indonesia pacta umumnya. Generasi sekarang dan yang 
akan datang harus dapat mengetal1ui dan memahami hakekat peljuangan serta pengorbanan 
para pahlawan bangsanya Diharapkan pula agar setiap generasi bangsa Indonesia akan 
dapat menyaksikan dan meresapi maksud yang terdapat di dalamnya : "demikianlah para 
pahlawan berjuang, dan mereka telah berkorban untuk kemerdekaan dan kedaulatan serta 
martabat bangsa dan negara". Monumen serta benda-benda monumen yang dibangun di 
tempat yang bersejarah dalam pengorbanan para Pahlawan Revolus~ akan merupakan bukti 
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sejarah yang dapat berbicara sepanjang masa kepada setiap generasi bangsa Indonesia. 
Dengan mengabdikan segala cukilan peristiwa yang telah dialami oleh para pahlawan 

dalam menghadapi terror pemberontakan yang dilancarkan oleh G-30- S/PKI, akan 
tetaplah terlukis cukilan sejarah tentang pengkhianatan PKI untuk kedua kalinya terhadap 
perjuangan bangsa yang dapat dibaca oleh segenap patriot dan pejuang bangsa dikemudian 
hari. Pengorbanan para Palllawan Revolusi dalam menghadapi pemberontakan 
G- 30- S/PKI merupakan suatu babakan yang penting dalam untaian sejarah perjuangan 
nasional bangsa Indonesia di abad ke XX 

Pemberontakan G - 30- S/PKI adalah sebahagian dari contoh jiwa dan moral PKI 
yang sangat bertentangan dengan jiwa dan moral Pancasila dan karenanya bertentangan 
dengan tujua n perjuangan serta kepri bad ian dan ke bu dayaan bangs a Indonesia B angsa 
Indonesia menentang komunisme karena ternyata cita-cita komunisme seperti yang dianut 
oleh PKI dengan jelas berdasarkan bukti-bukti tidak sesuai bal1kan bertentangan dengan 
cita-cita peijuangan nasional bangsa Indonesia Pemberontakan G-30-S/PKI merupakan 
persaksikan yang meyakinkan akan hal ini. Setiap generasi mendatang yang menyaksikan 
Monumen Pancasila Cakti akan dapat menangkap dan memahami makna tentang 
pengkhianatan dan kezaliman PKI berdasarkan bukti-bukti . historis secara obyektif yang 
terdapat dalam monumen, serta akan menyelami jiwa kesatria dari para perajurit Sapta 
Marga dalam menentang kezaliman itu. Generasi mendatang diliarapkan akan dapat 
membaca secara jelas makna dari cita-cita perjuangan bangsa Indonesia sebagai yang 
di!ukiskan dan digambarkan di dalam monumen Pancasila <;:akti_ 

d. SEBAGAI CERMIN PERJUANGAN BANGSA INDONESIA KEPADA DUNIA 
INTERNASIONAL. 

Dengan diabadikannya peristiwa pengorbanan para Pahlawan Revolusi dalam 
menghadapi terror G - 30- S/PK~ kepada dunia internasional akan dapat ditunjukkan 
betapa perjuangan rakyat Indonesia dalam menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan 
bangsa dan negaranya. Dunia internasional akan dapat menilai sampai berapa jauh kerelaan 
un tuk berkorban dan pengorbanan bangs a Indonesia dalam perjuangannya un tuk membela, 
mempertahankan dan untuk mencapai cita-cita ProkJamasi Ke'merdekaan 17 Agustus 1945. 
Sekaligus akan dapat dimengerti dan dibuktikan mengapa bangsa Ind onesia menolak dan 
menentang ajaran komun is yang menjadi idiologi PKI. Azas-azas Pancasila telah 
membuktikan kepada dunia internasional bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang 
berjuang untuk perdamaian dunia yang abadi di dalam kehidupan antar bangsa atas dasar 
saling hormat menghormati. 

Bangsa Indonesia yang memiliki pola hidup sebagai suatu bangsa merdeka yang 
didasarkan atas falsafah Pancasila, mengakui dan menghormati setiap bangsa dengan dasar 
serta falsafah hidupnya masing-masing, selama tidak merusak, melawan/atau memusuhi 
bangsa dan N egara Kepublik Indonesia serta idiologi Pancasila Ban gsa Indonesia akan 
menentang dan mengh'!,ncurkan segala bentuk usaha yang memusuh~ mencemarkan apalagi 
yang akan merusak Pancasila Oleh karena PKI terbukti telah berusaha untuk merusak dan 
menghancurkan Pancasila, dengan maksud untuk menukar falsafah Pancasila dengan 
idiologi komunisme, maka seluruh kekuatan PKI ditumpas habis dan dinyatakan sebagai 
partai terlarang, serta dilarang pula ajaran Komunis berkembang di seluruh wilayah N egara 
Republik Indonesia Demikianlah inti dan hakekat perjuangan bangsa Indonesia, dan dunia 
internasional akan dapat menilai akan kebenaran dan ketekunan peijuangan bangsa 
Indonesia dalam menegakkan dan mempertahankan Pancasila, yang di dalam segala upaya 
peijuangannya itu senantiasa memohon ridho dari Tuhan Yang Malu Esa. Monumen 

19 



Pancasila Cakti akan menunjukkan kepada dunia inte rnasional, betapa bangsa Indonesia 
men entang terror dan kezaliman yang dilancarkan oleh G - 30- S/PKI yang telah melanggar 
seluruh sendi-sendi kemanusiaan dan cita-cita perjuangan bangsa. 

4. HAKEKAT DAN TUJUAN DARI PERINGATAN KESAKTIAN PA NCASILA. 

Monumen Pancasila Cakti merupakan salah satu usaha yang berfungsi untuk 
memperkuat serta meny emumakan nilai-nilai idiil dali upacara Hari Pelingatan Kesaktian 
Pancasila pad a tiap tang gal 1 Oktobe r, sesuai dengan Surat Kepu tusan Presiden Repu bl ik 
Indonesia yang is i pokoknya ialah bangsa setia p tangga1 I Oktober ditetapkan sebagai 1-lari 
Pelingatan Kesaktian Pancasila ( disingkat HAPSAK PANCASILA ). Disamping untuk 
mengenangkan serta mengingatkan kembali terhadap k ekeji an pemberontakan PKI 
terhadap Negara; Bangsa dan Pancasil a dan pengorbanan yang telah dibetikan oleh para 
Pahlawan yang gugur, m aka secara visuil monumen Panca~ila Cakti di Lubang Buaya akan 
menimbulkan rasa keagungan dan kesan yang khidmat dan diliputi oleh keharuan 
disamping rasa hormat dan keyakinan akan Kebesaran dan Kasih Sayang Tuhan Rabbul 
Alamin kepada bangsa Indonesia yang beijuang menegakkan dan mengalamkan Pancasila 
dalam mencapai cita-citanya 

Monumen dan tempat bersejarah tersebut akan dapat selalu meluruskan ungkapan 
ce rit a sejarah, sehingga dapat memberikan cerita .yang obyektif dan dapat menghindarkan 
kemu ngkinan kearah pe malsuan a tau pemu tar balikkan ki sa h sejarah yang sebenarnya. 

lnilah salah satu hakekat dan fungsi dari bangunan bersejarah Monumen Pancasila Cakti di 
Lubang Buaya itu. 

Demikianlah memang tujuan idiil dan maksud dari pembangunan monumen Pancasila 
Cakti yang dijadikan pusat dari Hati Peringatan Kesaktian Pancas ila. Dalam Hari Peringatan 
Kesaktian Pancasila pada tanggal I Oktober 1% 7, MAYJEN TN! dr. Soedjono sebagai 
Ketua Pan itia Pusat Hari Peringatan Kesaktian Pancasila dan juga dalam fungsinya sebagai 
KAL EMBJNMENTRA AD, telah merumusk an tentang sifat, hakekat, maksud dan tujuan 
Hari Peringatan Pancas ila sebagai berikut: 

a. LATAR BELAKANG HARI PERJNGATAN KESAKTIAN PAN CASILA. 

Sejarah telah membuktikan, be tapa ampu h dan mendarah dagingnya Pancasila 
sebagai kepribadian bangsa Indonesi a dan dasar Negara Republik Indonesia dalam 
menghadapi semua tantangan atau rintangan dari pihak aJiran-aliran anti Panca~ila Sejak 
berdirinya Negara Proklamasi 17 Agustus 1945 yang berdasarkan Pancasila telah berulang 
kali terjadi tragedi nasional yang sebab musababny a terletak pacta kelengahan dan kekurang 
waspadaan dari para pemimpin rakyat pacta umumnya. Hal tersebut dapat kita lil1at dan 
kit a buk tikan dengan terj ad inya pemberon takan-pe mberonlakan PR Rl / PER MEST A, 
DI/TII dan lain- lainnya yang syukur alhamdulillah berkat lin dun ga n Tuhan Yang Maha Esa 
seluruhnya dapat digagalkan. 

Yang merupakan ujian terberat bagi keampuhan Pancasila adalah pemberontakan 
yang dilakuka n oleh G- 30 - S/ PKI dimana seluruh kekuatan dan kemampuan dari 
pengkhianat G - 30- S/ PKI digunakan dalam segala bentuk dan cara untuk melakukan 
gerakan dan tipu daya yang jahat yang ha mpir-h ampir dapat mengelabui rakyat untuk 
membelokkan jalannya perjuangan keluar dati da5ar Pancasila 

Tetapi berkat rahmat T uhan Yang Maha Esa maka timbullah secara serantak pada 1 
Ok tober 1965 manifestasi da ti pada seluruh kekuatan Pancasila dari rakyat Indonesia yang 
benar-benar yakin akan kebenaran Pan casila sebagai satu kekuatan ampuh yang bertindak 
secara tegas dan tepat untuk meluruskan jalan ny a perjuangan kem bali kepada relnya 
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Pancasila Maka gagallah usaha G- 30- S/PKI dan hancurlah PKI dan antek-anteknya yang 
mendalangi G- 30 - S/PKI tersebut. Namun demikian kita tidak boleh lengah dengan telah 
dapat dihancurkannya PKI, mengingat bahwa PKI tetap merupakan bahaya yang latent. 
Dan salah satunya cara untuk selalu mengingatkan kita pada bahaya PKI adalah dengan 
mendirikan Monumen Pancasila <';ak ti serta menjadikan tanggal I 0 ktober sebagai H ari 
Peringantan Kesaktian Pancasila 

Pengalaman-pengalaman yang menimpa diri kita, dengan klimaksnya pengalaman 
yang terpahit yang disebabkan oleh pemberontakan G - 30- S/PKI terse but, mengharuskan 
kita untuk bertindak dan berusaha mencegah terulangnya tragedi nasional yang membawa 
korban dan kemunduran bagi pembangunan dan jalannya peljuangan nasional dengan jalan: 

1. Mempertebal keyakinan akan kebenaran Pancasila sebagai falsafah Negara 
Kesatuan Repu blik Indonesia 

2. Memperkuat persatuan dan kerukunan dan menghadapi psywar" dari 
golongan-golongan yang menjadi musuh Pancasila dengan memusatkan perhatian 
kepada rakyat yang memang menjadi sasaran dari pada golongan-golongan serta 
aliran-aliran yang bermaksud un tuk menimbulkan kekacauan serta perpecahan di 
kalangan rakyat guna mencapai tujuannya 

3. Mempertinggi kewaspadaan dan mempertebal kesadaran para pernimpin-pemimpin 
rakyat dan bangsa Indonesia terhadap rongrongan dalam penyelewengan terhadap 
Pancasila, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar. 

4. Memperdalam keyakinan untuk mengamankan jalannya perjuangan nasional di 
atas dasar Pancasil a 

5. Mensukseskan pembangunan Nasional dan meningkatkan kesejahferaan rakyat 
materiil dan spiri tuil dalam rangka membina ketahanan N asionaL 

6. Mencegah dan mengatasi dengan segera tindakan-tindakan, usaha-usaha yang dapat 
menimbulkan situasi dan kondisi politis, ekonomis dan sosial yang dapat 
dimanfaatkan oleh PKI dalam usaha "comeback"-nya 

b. SIFAT DAN HAKEKAT PERINGATAN. 

Dengan mengingat akan kenyataan bahwa Pancasila meskipun banyak sekali 
mengalami berbagai ujian baik pisik maupun psikhis serta pendongkelan-pendongkelan dari 
sana sin~ namun terbukti ia masih tetap menunjukkan keampuhannya dan tidak goyah 
sedikit pun bahkan makin kuat dan menebal dalam setiap hati sanubari bangsa Indonesia 
Kita tidak holeh melupakan sedikitpun bahwa segala rintangan-rintangan tersebut di atas 
berhasil kita tumpas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa; memang manusia harus 
berusaha tetapi Tuhanlah yang akhirnya menentukan berhasil atau tidaknya usaha itu. Oleh 
karena itu wajiblah k.i ta bersyukur kepada Tuh an Yang Mal1a Esa yang tel ah 
menyelamatkan bangsa Indonesia dari bahaya yang mengancam Pancasila Namun tak ada 
peljuangan tanpa pengorbanan. "Jer Basuki M awa Be a". Oleh karen a itu H ari Peri ngatan 
Kesaktian Pancasila kita adakan dalam suasana prihatin mengingat bahwa tidak sedikit 
darah dari pada Palllawan Nasional dan Pahlawan Revolusi yang telah membasahi persada 
Ibu Pertiwi demi untuk menegakkan falsafah Negara Pancasila. Dalam suasana yang diliputi 
oleh keprihatinan kita menundukkan kepada sejenak seraya memohonkan ampun kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa bagi arwah para pahlawan yang telah gugur mendahului kita , 
semoga diterima disisiNya: dilanjutkan memohon petunjuk serta perlindunganNya karena 
kit a menyadari perjuangan kit a tidak akan berhen ti sebel u m ci ta-ci ta nasional tercapai. 
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Maka demi untuk melanjutkan perjuangan para pahJawan, kita hams lebih meningkatkan 
kewaspadaan dan kesiap siagaan kit a terhadap ancaman-ancaman dan penyel ewengan­
penyelewengan atau tantangan-tantangan dari manapun datangnya temtama terhadap 
bahaya PK! yang masih bemsaha untuk menyusun kekuatannya kembali. 

c. MAKSUD PERINGATAN. 

l'vlaksud diadakannya peringatan ini ialah untuk mengembalikan kemurnian Panca~ila 
melalui kesadaran dari setiap warganegara dalam pengabdiannya, yang bersih dari segala 
bentuk penyelewengan atau penunggangan untuk kepentingan lain dari pada kepentingan 
rakyat. Peringatan ini diadakan tidak hanya sekedar untuk peringatan saja tetapi yang 
terpenting ialah untuk kepentingan pengalaman Pancasila, yang justeru sangat diperlukan 
pada saat pemerintah merealisir tahap konsolidasi untuk mempersiapkan tahap stabilisasi. 
Untuk itu sudah pada tempatnya rakyat memberikan bantuan kepada pemerintah secara 
aktif dan produktif untuk mencapai sasaran dari pada program Kabinet. 

Dengan mawas diri, mawas situasi masa lampau dan masa depan, kita dapat 
mengambil manfaat positif yang sebesar-besarnya daripada Hari Peringatan Kesaktian 
Pancasila. 

d TUJUAN PERINGATAN. 

1. Peringatan ini harus dapat dirasakan dan mempunyai pengaruh langsung pada 
rakyat sehingga dari peringatan tersebu t rakyat bisa mengambil pengertian dan 
manfaatnya yang sebesar-besarnya untuk dapat digunakan sebagai pegangan 
dalam menyusun ketahanan mental idiologi di dalam menghadapi pengaruh-pe­
ngamh dari golongan-golongan yang ingin menyelewengkan Pancasila dan 
memusuhinya 

2. Mempertebal keyakinan dihati sanubari rakyat Indonesia akan kesaktian 
Pancasila sehingga dengan rahmat Tuhan Yang M aha Esa akan me ncapai 
Tuntutan Hati Nurani-nya 

3. Mengajak kepada seluruh Komponen Orde Baru agar tidak hanya menuntut 
dan sekedar menyambut atau mendukung peme1intah saja tetapi diharapkan 
spontanitas rakyat yang telah mengetahui dan sadar akan kewajibannya i.kut 
serta.secara aktif di dalam melaksanakan program-program pemerin tah. 

4. Dengan selalu mengingatkan kembali pada tragedi nasional yang disebabkan 
oleh pemberontakan G-30 - S/PK~ akan dapat mempertinggi kesadaran dan 
kewaspadaan rakyat Indonesia untuk tidak boleh lengah sedikitpun juga 
Untuk itu perlu melakukan introspeksi dan re.trospeksi secara terus menerus 
demi kemenangan Pancasila. 

HARAPAN KEPADA GENERASJ MENDATANG *) 

1. HAKEKAT PENGORBANAN PAHLAWAN REVOLUSI BAG! PERJUANGAN 
BANGS A. 

Apakah sebenarnya arti dan hakekat pengorbanan TN! pada umumnya dan 
pengorbanan para pahlawan Kcvolusi khususny a bagi perjuangan bangsa'1 Untuk 
memahaminya serta me mperoleh gambaran yang jelas ten tang Jatar belakang dan hakekat 



dari pacta pengorbanan itu, kita harus meninjaunya dari sudut hakekat dan Jatar belakang 
sejarah pe1juangan bangsa Indonesia. 

Bang;a Indonesia dalam perjuangannya untuk tegak berdiri sebagai suatu bangsa yang 
merdeka dan berdaulat, telah mengalami beberapa periode pasang naik dan pasang surut 
Dalam setiap tingkat perjuangan itu telah kita kenai semangat peljuangan yang benar-benar 
tangguh dengan segala resiko dan kegemilangannya, maupun segala kelemahan dan akibat 
negatif yang ditandai oleh penderitaan bangsa yang sedang berjuang itu. Namun terlepas 
dari semua bentuk resiko perjuangan yang dihadapi, suatu hal yang penting ialah bahwa 
sepanjang masa sejarahnya bangsa Indonesia terus beljuang dan berkorban untuk 
kepentingan kemerdekaan dan kedaulatan bangsanya Perjuangan untuk memperjuangkan 
dan mempertahankan kemerdekaan bangsa inilah yang menjadi sendi dan latar belakang 
pengorbanan perajurit-perajurit TNL Semangat perjuangan TN! tidak dapat dilepaskan dari 
semangat perjuangan bangsa, yaitu semangat nasion a! un tuk berjuang mempertahankan 
integritasnya sebagai suatu bangsa yang merdeka dan berdaulat 

Adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri oleh siapapun juga, bahwa 
bangsa Indonesia adalah suatu bang;a besar yang dalam sejarahnya telah mengenal suatu 
masa kejayaan sejak jaman kerajaan Sriwijaya dan Majapahit Begitupun semangat 
peljuangan nasional inilah yang menjadi Jatar belakang dari semangat perjuangan dan 
pengorbanan TNI untuk mempertahankan kemerdekaan negara dan bangsa dengan segala 
konsekwensinya 

Dalam sejarah kehidupan suatu bangsa, perjuangan mempertahankan kedaulatan dan 
kejayaan bangsa tidak akan ada henti-hentinya sejak dahulu sampai sekarang dan proses itu 
akan berjalan terus selama bangsa itu masih ada Masalah kehidupan bangsa menyangkut 
masalah kemanusiaan a tau man usia Ini meru pakan existensi dan hak h idu p dari pad a sua tu 
ban gsa 

Hal ini telah dibuktikan pula dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia Bangsa 
Indonesia mengakui bahwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan itu 
adalah hak setiap bangsa dan tiada hak dari suatu bangsa apapun dan manapun untuk 
menindas bangsa yang lain. Disinilah letak azas dan hakekat dari pacta perjuangan bangsa 
Indonesia yang sudah tumbuh menjadi suatu kesadaran bahkan telah merupakan 
kepribadian bangsa Di kalangan bangsa Indonesia sudah menjadi suatu kenyataan pula 
bahwa semangat perjuangan itu selalu hidup dan berkembang dari generasi ke generasi dan 
bahkan semakin meningkat sesuai dengan tingkat perjuangan bangsa dan perkembangan 
pertumbuhan dunia pada umumnya 

Sejarah perjuangan bangsa Indonesia telah membuktikan bal1wa dalam perjuangan 
bangsa Indonesia itu tidak sedikit korban yang telah jatuh, bahkan di dalam masa 
perjuangan menentang penjajahan kaum kolonialis/imperialis, bangsa Indonesia telah 
mengalami pengorbanan yang cukup banyak. Korban berjatuhan justru karena kita 
menentang dengan perlawanan bersenjata setiap kehendak dan kemauan, sikap dan 
tindakan dan suatu bangsa yang menindas serta menghancurkan kehidupan dan 
kemerdekaan bang;a Indonesi a Jatuhnya korban sampai ratusan ribu jiwa telah menjadi 
bukti dan ciri dari sejarah perjuangan bangsa Indonesia Memang kita tidak bisa berbicara 
tentang soal perjuangan tanpa menyinggung mengenai pengorbanan. Tegasnya, tidak ada 
perjuangan tanpa pengorbarlan. kasus inipun berlaku bagi setiap bangsa yang berjuang 
untuk merebut dan mempertahankan kemerdekaannya dan kehidupan bangsanya. 

Sejak kedatangan bangsa Portugis dan Spanyol pacta permulaan abad ke 16, bangsa 
Indonesia bangkit melawan penjajahan dan mulailah berjatuhan korban dan muncullah 
pahlawan bangsa yang bangkit berperang melawan kekuasaan Portugis di Malaka dan 
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-Kemudian perjuangan raja-raja Ternate dan Tidore menentang Protugis dan Spanyol. 
kedatangan kaum penjajah Beland a dan lnggris telah membangkitkan pula semanga t 
peJjuangan mempertahankan kedaulatan dan kemerdekaan bangsa. Muncullah pahlawan­
pahlawan pemimpin peJjuangan Sultan Agung, Surapati, Trunodjojo, Iskandar Muda, 
Sultan Agung Tirtayasa, Sultan Hasanuddin, Imam Bondjol, Pattimura, Diponegoro, 
Teuku Umar, Sisingamangaradja dan pahlawan bangsa lainnya di seluruh Nusantara Mereka 
beJjuang dan berkorban untuk kemerdekaan bangsa Indonesia Dan berjatuhanlah ribuan 
jiwa patriot bangsa Pengorbanan mereka hanya berlandaskan keyakinan tunggal, yai tu: 
demi kemerdekaan dan kemakmuran bangsa 

Setelah melalui periode peJjuangan yang berabad-abad dan menelan korban jiwa 
bangsa'Indonesia yang tidak sedikit, maka sejak permulaan abad ke 20 peJjuangan bangsa 
Indonesia meningkat kepada suatu fase yang kita kenai dalam sejarah sebagai periode 
"Kebangkitan Nasional". Periode ini lebih mengarahkan perjuangan untuk menapai hidup 
kemerdekaan dan kesejahteraan bangsa dan semakin memupuk rasa persatuan dalam 
peJjuangan 

Semangat persatuan dan peJjuangan untuk mencapai kemerdekaan itu semakin kuat 
lebih-lebih ketika penjajah Belanda bertekuk lutut terhadap kekuatan Jepang. Penindasan 
fasisme Jepang semakin memperkuat keyakinan dan cita-cita peJjuangan bangsa Indonesia 
untuk merebut kemerdekaan Geiora semangat peJjuangan tersebut mencapai puncaknya 
ketika ketika Jepang menyerah kalah terhadap Sekutu. Bangsa Indonesia tidak 
menyia-nyiakan kesempatan baik di tengah amukan Perang Dunia II itu. Pada tanggal 17 
Agustus 1945 bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaan dan kedaulatannya sebagai 
bangsa yang merdeka dan berdaulal 

PeJjuangan mempertahankan serta mengisi kemerdekaan itu telah ditebus dengan 
jatuhnya ribuan korban sebagai Pahlawan Kusuma Bangsa, oleh karena kaum imperialis dan 

kolonialis masih selalu berusaha menanamkan penjajahannya di bumi Indonesia Bangsa 
Indonesia yang beJjuang berabad-abad lamanya dan telah memproklamasikan kemerdeka­
annya, tidak rela kemerdekaan dan kedaulatannya dihancurkan kembali. Rakyat Indonesia 
bangkit melawan kekuatan imperialis Eelanda yang mengancam kemerdekaannya Patriot 
bangsa yang tidak kenai menyerah bangkit beJjuang mempertahankan Proklamasi 
kemerdekaannya Bagi bangsa Indonesia perjuangan merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan bertujuan untuk mencapai cita-cita perjuangan bangsa, mencapai masyarakat 
adil dan makmur materiil dan spirituil sesuai dengan pandangan hidup bangsa dan sekaligus 
mencapai tujuan yang termaktub dalam falsafah dan idiologi bangsa Indonesia yaitu 
Pancasila 

PeJjuangan bangsa Indonesia sejak proklamasi kemerdekaan telah merupakan suatu 
perjuangan nasional, dengan mempunyai azas dan tujuan sebagai suatu prinsip, yaitu untuk 
me menu hi tuntutan "Amanat Penderitaan Rakyat". lnilah dasar dan hakekat dari semua 
peJjuangan dan pengorbanan yang telah diberikan oleh seluruh patriot bangsa 

Dalam peJjuangan mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan bangsa ini pulalah 
TN! lahir menjadi kekuatan peJjuangan yang kini berkembang menjadi Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia TN! lahir dari spontanitas rakyat yang menyambut 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan TNI lahir dari kekuatan bersenjata rakyat 
indonesia yang bersatu menyusun barisan melawan penjajah. Oleh karena aspek 
peJjuangan mempertahankan kemerdekaan kemudian menjadi semakin luas, maka 
kekuatan dan barisan perjuangan bersenjata itu memerlukan suatu wadah sebagaimana 
seharusnya dalam suatu negara yang merdeka dan berdaulal Demikianlah kemudian 
dibentuk Angkatan Perang Republik Indonesia Dasar kelahiran TN! adalah perjuangan 
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mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan negara dan bangsa Perjuangan telah 
melahirkan TNI dari rakyat bersama TNI berjuang serta berkorban untuk kemerdekaan 
ban gsa 

Perjuangan perajurit TNI dapat dikatakan juga merupakan inti dari pada perjuangan 
bangsa Indonesia TNI merupakan pelopor perjuangan rakyat untuk mencapai cita-cita 
kemerdekaan bangsa Di dalam mengemban mission tersebut di kalangan perajurit TN! 
terjalinlah rasa persatuan atas dasar setia kawan. Rasa kesetia kawanan yang demikian erat 
dan kukuhnya itu tumbuh dari kesadaran yang mendalam untuk mengabdi kepada 
kepentingan rakyat, sesuai dengan "Tuntutan Hati Nurani Rakyat Indonesia" yang selama 
lebih dari 3 Y2 a bad mengalami penderitaan karen a perrjajahan kaum koloniaL 

Amanat perjuangan selama berabad-abad untuk mencapai kemerdekaan itulah yang 
mendasari pula semangat perjuangan perajurit TNI untuk rela berkorban. Pengorbanan 
telah menjadi amanat perjuangan bangsa Indonesia sepanjang masa dalam mempertahankan 
kemerdekaannya Amanat perjuangan ini pulalah yang menjadikan dasar perjuangan TNI 
yang tidak kenai menyerah dan tidak kenai kompromi terhadap musuh-musuh negara demi 
kesetiaannya kepada Negara dan Bangsa dan kesetiaannya kepada amanat para pahlawan 
yang telah gugur mendahului kita Setiap generasi harus mengemban amanat perjuangan 
dan pengorbanan in~ karen a semuanya ini adalah un tuk kemerdekaan dan kedaulatan 
bangsa. Korban yang berjatuhan meningatkan kita akan tanggung jawab yang harus dipikul 
oleh setiap patriot bangsa. Korban boleh jatuh, namun perjuangan hams berjalan terns 
sampai •ercapai cita-cita proklamasi dan Pancasila 

Dengan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa TNI disamping menjadi 
kekuatan perjuangan rakyat Indonesia, sekaligus merupakan pengawal, penegak serta 
pengaman Pancasila, bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Daik secara idiil 
maupun historis Pancasila tidak dapat dipisahkan dari pacta perjuangan TNI. Tujuan 
perjuangan TNI termaktub di dalam Pancasila, Sapta Marga dan Sumpah Perajurit, yang 
karena itu merupakan pedoman kehidupan dan perjuangan TNI. 

Kecuali ancaman berupa born- born waktu yang ditinggalkan oleh pihak penjajah, 
maka bangsa Indonesia masih harus menghadapi bahaya yang ditimbulkan oleh berbagai 
aliran dan isme dengan tujuan akhir akan merubah dan men<Jganti Pancasila dengan idiologi 
yang mereka anut. Sejarah perjuangan bangsa Indonesia telah membuktikan bahwa pacta 
tahun 1948 pacta saat mana perjuangan bangsa Indonesia sedang menghadapi agresi 
penjajah Belanda, maka pacta saat yang genting itu PPKI telah melancarkan 
pemberontakannya dan perebu tan kekuasaan tehradap Pemerintah Repu blik Indonesia 
yang syah, yaitu pemberontakan PKI/Muso di Madiun pacta 18 September 1948. Kecuali 
pemberontakan .PKI di Madiun itu terdapat pula berbagai bentuk rongrongan terhadap 
perjuangan dan persatuan bangsa, yang nyata-nyata bertentangan dengan azas-azas 
Pancasila, yang dilancarkan oleh berbagai fihak/aliran dan golongan. 

Untuk lebih dapat memahami tentang pengorbanan TNI perlu kiranya dipahami 
bahwa TNI yang memang berasal dari rakyat dan merupakan penjelmaan dari perjuangan 
bersenjata rakyat Indonesia, tidak dapat dipisahkan dari segala kejadian yang menimpa 
rakyat Indonesia Oleh karena itu tidak mengherankan bahwa dalam setiap peristiwa yang 
menyangkut perjuangan rakyat dan bangsa Indonesia, senantiasa TNI ikut dan terlibat 
bahkan kemudian TNI-lah yang memikul tanggung jawab yang lebih besar. Dalam rangka 
pengorbanan TNI terhadap tujuan perjuangan bangsa yang sesuai dengan Pancasila, maka 
TNI pun rela untuk mengorbankan perajurit-perajuritnya yang berkhianat dan ternyata 
ikut dihinggapi oleh isme-isme yang bertentangan dengan cita-cita perjuangan bangsa. 

Pengabdian perajurit TNI terhadap cita-cita perjuangan bangsa untuk mencapai 
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masyarakat adil dan makmur materiil dan psirituil berlandaskan Pancasila yang diridhoi 
oleh Tuhan Yang Maha Esa itu, tidak dapat dipisahkan dari amanat pengorbanan para 
pahlawan yang mengamanatkan untuk meneruskan perjuangan tanpa pamrih. Perjuangan 
harus diteruskan dengan menempuh risiko apapun juga, sampai tujuan perjuangan tercapai , 
sehingga tidak sia-sialah pengorbanan yang telah diberikan oleh mereka yang terdahulu. 

O!eh karen a pengorbanan Perajuri t TN I yang dil andaskan kepada cita-cita perjuangan 
secara historis tersebut, maka lambat laun nilai-nilai yang diperjuangkan itu semakin 
mantap dan mendalam di tubuh setiap perajurit TNI, sehingga telal1 menjadi ni!ai-nilai yang 
menghayati perjuangan setiap perajurit TNL Hakekat perjuangan dan pengorbanan TNI itu 
kemudian dapat dimengerti melalui ni!ai-nilai yang tersimpul di dalam "Kepribadian TN!". 
Artinya nilai-nilai yang sudah menjadi ciri kepribadian dalam tubuh setiap perajurit TN!, 
baik TN I sebagai wadah kekuatan bersenj at a maupun TN I sebagai pa tirot bangs a yang kit a 
harapkan, agar memperibadi pula di dalam setiap jiwa perajurit TNI dari tingkat yang 
terendah sampai kepada Perwira Tinggi-nya. 

Pri nsip a tau nilai-nilai Kepri bad ian TN I tersebu t tersimpul di dalam Sapta Marga dan 
Sumpah Prajurit Untuk dapat mengerti tentang kepribadian TN!, pertama-tama harus 
memaharrti Sapta Marga sedalam-dalamnya sehingga secara keseluruhan dapat dimengerti 
bahwa hakekat perjuangan dan pengorbanan TN! tidak lain adalah atas dasar suatu 
pengakuan dari pada seorang perajurit, bahwa ia adalah seorang warga negara yang berjuang 
untuk mempertahankan Negara, l:langsa dan Pancasila. Dalam pengabdiannya ia harus 
benar-benar mengabdi atas nilai-nilai sebagai seorang patriot yang bertanggung jawab dan 
tidak kenal menyerah. Ia adalah sebagai seorang yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Mal1a 
Esa serta membela kejujuran, kebenaran dan keadilan. Dasar-dasar inilah sebenamya yang 
menjadi dasar a tau inti hakekat dari perjuangan dan pengorbanan TN I, dari sebagai seorang 
warga negara Republik Indonesia yang bersendikan Pancasila. 

Kalau kita boleh menarik suatu kesimpulan, bahwa salah satu ciri khusus dari TN! ialah 
bahwa TN! sebagai ten tara bukan hanya merupakan kekuatan HANKAM semata-mata dari 
pada negara, tetapi TNI adalah juga kekua tan sosial bangsa. Selama bangsa Indonesia mas ill 
berjuang untuk mempertahankan kedaulatan dan kemerdekaan menuju kemakmuran 
bangsa, maka TN! harus selalu tetap didasari oleh norma perjuangannya, yaitu: "setia 
untuk berkorban kepada negara dan bangsa". Inilah salah satu dari pada Keperibadian "JNL 

Sesuai pula dengan pertumbuhan dan perkembangan tugas dan pengabdian TNJ 
terhadap perjuangan bangsa, maka di dalam keperibadian TN! itu sekaligus diungkapkan, 
apakah se benarnya yang menjadi sifat dari pad a TN I i tu. Sejarah perjuangan bang sa 
Indonesia telah membuktikan bahwa TNI tumbuh dan berkembang dalam kancah 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Proses pertumbuhannya menjadi suatu 
Angkatan Perang dari egara Republik Indonesia yang berdaulat, sejalan dengan gelora 
perjuangan melawan penjajahan Delanda dan perjuangan mempertahankan proklamasi 
kemerdekaan. Lahirnya TN! sebagai suatu kekuatan yang nyata, legal dan berdaulat di 
dalam Negara Republik Indonesia adalah sejalan dengan gerak petjuangan bangsa Indonesia 
mempertahankan Proklamasi 17 Agustus !945 dan kedaulatan negaranya. 

LJapat dikatakan bahwa TNI itu lahir dan hidup dengan proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus !945. TN! lahir dan hidup bersama peijuangan mempertahankan cita-cita 
proklamasi kemerdekaan dan ia akan tetap hidup dan beijuang untuk mencapai apa yang 
dicita-citakan oleh Proklamasi 17 1\gustus 1945 itu. TN! tidak dapat dipisahkan dati 
kebangkitan perjuangan bangs a Indonesia dan un tu k mencapai ci ta-ci ta perjuangan itulah 
TN! rela berkorban. lnilah sifat hakiki dari pada TNI dalam perjuangan bangsa. 

Uerlandaskan kepada sikap dan sifat hakiki TN! itulah maka pada setiap gerak 
perjuangan bangsa. TN! selalu tampil ke depan membela kebenaran dan cita-cita 
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perjuangan. Setelah bangsa Indonesia keluar dari perjuangan meruntuhkan kekuasaan kaum 
kolonialis, maka sejak tahun 1950 TN! berjuang dengan tekun menghancurkan setiap usaha 
untuk meruntuhkan dan memecah belah persatuan bangsa TN! tampil menghancurkan 
pemberontakan Westerling, Andi Azis, RMS dan lain-lainnya yang merupakan born waktu 
peninggalan penjajah Belanda TNI telah berjuang dengan menempuh segala bentuk 
penderitaan dan pengorbanan yang pahit dalam menghancurkan pemberontakan DI/Tll 
Kartosuwirjo, Daud l:leureueh dan Kahar Muzakar. Demi persatuan Bangsa dan kemurnian 
Pancasila, TN! dengan tekun menumpas pemberontakan PRRI / PERMESTA yang telah 
membawa korban ri buan perajuri t TNI, menghiasi Taman M akan Pahlawan yang terse bar eli 
selum h pelosok tanah air. 

Dalam mempersatukan seluruh wilayah Republik Indonesia, TNI telah memelopori 
perjuangan rakyat Indonesia membebaskan Irian Barat Pe.rjuangan ini berhasil walaupun 
melalui korban perajurit-perajurit TNI sebagai Kusuma Bangsa. Karena kesetiaan TNI 
terhadap Pancasi!a dan Negara Kesatuan Republik Indonesia pulalah, TN! menjadi 
dimusuhi oleh PKI yang memang anti Pancasila itu. 

Demikianlah pada pagi hari tanggal I Oktober 1965, untuk melaksanakan 
pemberontakan dan pengkhianatannya, PKI telah mencu lik dan membunuh pemimpin­
pemimpin TNI secara kejam di luar batas perikemanusiaan. Sekali lagi korban be.rjatuhan 
Mereka adalah perajurit-perajurit pembela Pancasila Karena kesetiaan TNI terhadap 
Pancasila inilah yang menyebabkan PKI berusaha untuk menghancurkan TNI. PKI telah 
menempuh jalan keji untuk menghancurkan kekuatan TN! yang setia kepada negara, 
bangsa dan Panca~ila, terutama terhadap cita-cita perjuangan proklamasi 17 Agustus 1945. 

Tetapi TN! tetap setia kepada cita-cita perjuangannya Keyakinan mereka tidak dapat 
digoyahkan dengan hanya membunuh para pimpinan mereka Dengan tegas pacta tanggal 1 
Oktober 1965 itu juga Jenderal Soeharto memimpin perajurit-perajurit TN! dan rakyat 
Indonesia menghancurkan pembrontakan G- 30- S/PKI. TNI telah bangkit membela 
kebenaran dan kemurnian cita-cita proklamasi dan Pancasila. Keteguhan tekad prajurit TN! 
ini telah berhasil menumpas pemberontakan G-30- S/PKI dan mengikis pengkhianat 
ban gsa yang bercokol di dalam tu buh TN I sendiri. TN I tetap teguh berjuang membela 
kebenaran dan untuk itu TNI rela untuk berkorban, demi persatuan bangsa dan negara 
yang berdasarkan Pancasila TN! akan selalu terus berjuang untuk membangun negara dan 
bangsa sampai terciptanya kehidupan yang adil dan makmur materiil dan spirituil sesuai 
dengan cita-cita proklamasi dan Pancasila lni!ah hakekat perjuangan dan pengorbanan TN! 
yang selalu satu dan berpadu dengan hakekat perjuangan dan pengorbanan bangsa 
Indonesia sepanjang masa. Semoga hakekat perjuangan dan pengorbanan TN! ini dapat 
dih ayati dan d'iwarisi oleh generasi mendatang, sampai terciptanya N~gara Repu blik 
Indonesia yang adil dan makmur dimuka bumi in~ berlandaskan Pancasila dan 
Undang- Undang Dasar 1945. 

2. HARAPAN KEPADA GENERASI MENDATANG. 

Ada pepatah yang mengatakan: ''Kita telah belajar dari sejarah, bahwa kita tidak 
pernah belajar dari sejarah". (We have learned from history, that we have not learned from 
history). Ungkapan pepatah ini ada benarnya Di dalam memahami serta mempelajari 
sejarah perjuangan nasional terutama dalam hubungannya dengan tragedi nasional 
pemberontakan G- 30- S/PKI, kita harus mengingatkan kepada generasi mendatang sebagai 
penerus cita-cita proklamasi 17 Agustus 1945. 

Sejarah telah mengingatkan kepada kita betapa PKI pacta bulan September 1948 
telah mengkhianati perjuangan bangsa Indonesia dalam menegakkan kemerdekaan bangsa 
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menentang penjajahan Belanda Pemberontakan PKI/Madiun telah membawa korban yang 
sangat banyak. PKI telah melancarkan pemberontakan dan pengkhianatan dengan 
kekejaman yang tidak kenai perikamanusiaan. Pemberontakan PKI/Madiun merupakan 
lembaran hitam dan paling pahit dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam 
menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan. 

Akan tetapi apa yang terjadi kemudian. Entah siapa yang salah dan entah dimana 
letak kesalahannya Namun yang jelas bahwa PKI telah berhasil hidup kembali dan 
menyusun kekuatannya dan berhasil muncul dalam keadaan yang lebih kuat dan mampu 
mempersiapkan suatu pemberontakan yang lebih hebal Selama 17 tahun PKI berusaha 
kembali untuk hidup dan mempersiapkan pemberontakan dan pengkhianatan terhadap 
negara Republik Indonesia sebagaimana yang pernah dilancarkan pada tahun I 948. 
Menurut perhitungan mereka tidak akan gagal dengan pemberontakan yang telah 
dipersiapkan sejak bertahun-tahun itu. 

Akan tetapi Tuhan Maha Adil dan Maha Kuasa Dengan pertolongan Tuhan Yang 
Maha Esa, bangsa Indonesia telah berhasil menyelamatkan kemerdekaan negara dan 
bangsanya serta berhasil menghancurkan kekuatan PKI sampai akar-akarnya 

Telah dua kali PKI mencoba melancarkan pemberontakan dan berusaha untuk 
meruntuhkan Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan berusaha 
untuk menggantinya dengan kekuasaan komunisme. Mengapa PKI berhasil melancarkan 
kembali pemberontakan yang telah menimbulkan korban dan keonaran di tengah gelora 
pe!juangan bangsa Indonesia di dalam mengisi kemerdekaannya? Dimanakah letak 
kesalahannya? Salah satu faktor yang tak dapat dipungkiri adalah akibat kelengahan dan 
kekurangan waspadaan kita sendiri. Kita ·kurang belajar dari sejarah atau kita tidak pernah 
belajar dari sejarah. Pepatah juga mengatakan bahwa kita harus belajar dari sejarah dan 
sejarah itu akan berulang kern bali Tetapi pernahkah kita belajar dari sejarah itu sendiri? 

Apakah kelengahan dan kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan oleh kita semua 
pada masa lampau masih pula akan kita lakukan pada masa yang akan datang? Tentunya 
tidak seorangpun menginginkan hal yang demikian. Kiranya ungkapan pepatah yang sangat 
berharga itu cukup menjadi peringatan bagi kita generasi sekarang dan yang akan datang, 
agar tragedi pemberontakan seperti yang dilancarkan G- 30-S/PKI pada tanggal l Oktober 
1965 itu tidak akan terulang lagi Selalulah kita waspada hendaknya dan terus menerus 
melakukan maw as diri agar kit a tidak terlena lagi serta mem bulatkan tekad dalam hati 
sanubari untuJ< meneruskan pe!juangan sampai tercapai cita-cita kemerdekaan dan 
kemakmuran bangsa. 

Memang kata-kata mudah diucapkan seperti halnya pacta saat-saat menumpas 
pemberontakan PKI/Madiun pada masa yang lampau. Namun k~nyataannya, dalam 
pelaksanaannya terbukti kita masih belum mampu untuk memenuhi tekad dan janji yang 
terucapkan pada waktu itu, ialah tetap waspada dan tidak lengah lagi 

Demikian pula halnya harapan kita Kekuatan fisik G- 30- S/PKI telah berhasil 
dihancurkan oleh AB Rl dengan dukungan rakyal Pengalaman dari masa perang 
kemerdekaan melawan penjajah Belanda di seluruh Nusantara telah membuktikan arti 
dukungan terhadap perjuangan bangsa Proklamasi kemerdekaan diku mandangkan atas 
nama rakyat Indonesia Kumandang proklamasi telah memanggil seluruh rakyat Indonesia 
dari berbagai golongan untuk menyusun barisan yang akhirnya sampai mengorbankan harta 
dan jiwanya. Dari gelora pe!juangan mempertahankan kemerdekaan ini timbullah rakyat 
pejuang bersenjata yang kemudian menjelmakan Tentara Keamanan Rakyat yang kemudian 
menjadi Tentara Nasional Indonesia Memang TN! adalah tentara rakyat yang berasal dari 
rakyat dan berjuang bersama rakyat un tuk kepentingan bangsa. 
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Maka dukungan rakyat terhadap perjuangan TNI dalam menghadapi musuh-musuh 
negara adalah faktor yang mutlak dan merubah warisan historis, terutama sejak perjuangan 
menegakkan Proklamasi Maka untuk memperkuat ketahanan nasional pacta masa yang 
akan datang, dukungan rakyat kepada perjuangan TNI adalah sangat mutlak apalagi 
terhadap musuh negara yang berusaha untuk menhancurkan Pancasila Dalam kerangka 
inilah terbuka berbagai kemungkinan terbentuknya partnership diantara komponen­
komponen masyarakat itu, antara lain partnership kaum muda dengan rniliter. Tetapi 
partnership ini sendiri tidak menutup kemungkinan un tuk terus dikembangkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi zamannya, sesuai dengan kebutuhan dan sarana yang ada pacta 
zamannya pula. Untuk itu kita harus selalu memelihara hubungan baik dan loyalitas rakyat 
terhadap Pemerintah dengan TNL Tentunya harus dijauhi setiap tindakan yang dapat 
mengakibatkan hilangnya kepercayaan dan lemahnya dukungan dan persatuan yang dapat 
memberikan peluang bagi bangkitnya kembali kekuatan musuh-musuh negara 

Sejarah telah membuktikan bahwa tidak ada suatu aliran atau paham maupun 
idiologi manapun, baik yang dinamakan pihak kiri atau pihak kanan dan yang dijadikan 
motif pengkhianatan oleh para pemberontak, dapat menandingi, apalagi akan 
menghancurkan dan menggantikan Pancasila Kenyataan ini lebih mempt~rkuat keyakinan 
bangsa Indonesia akan keampuhan Pancasila 

Di dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia telah terbukti bahwa TNI yang selalu 
setia d1n berpedoman kepada Pancasila senantiasa unggul dalam perjuangannya, bahkan 
berhasil menumpas kekuatan lawan yang mempunyai persenjataan sangat modem sekali 
pun atau tipu muslihat yang sangat licik dan keji seperti yang telah dilancarkan oleh PKL 

Memang perlu untuk disadari bahwa pengabdian TNI kepada nusa dan bangsa yang 
dihayati oleh Sapta Marga dan Sumpah Perajurit benar-benar bertujuan untuk membela 
negara dan bangsa, hal mana perlu untuk dipupuk dan dipertahankan secara terus menerus. 
lnilah yang merupakan rahasia dari perjuangan TNI yang selalu mendapat dukungan dari 
rakyat 

Untuk menghindari terulangnya pengkhianatan dan pemberontakan tersebut di atas 
yang dapat menghancurkan negara dan bangsa Indonesia, maka setiap rakyat Indonesia 
harus benar-benar mengamalkan dan meresapkan nilai-nilai yang terkandung di dalam 
Pancasila secara tekun, murni dan konsekwen. Setiap perajurit TNI di dalam melaksanakan 
tugasnya harus pula selalu setia sebagai warga Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang 
selalu merniliki semangat patriotisme di dalam sanubarinya 

Dalam pengabdiannya kepada negara dan bangsa mereka harus selalu taqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan di dalam membela kejujuran, kebenaran dan keadilan mereka 
hanya takut kepadaNya, yang berarti tidak kenai kompromi dengan siapapun saja yang 
akan mengancam keamanan negara dan Pancasila Kita harus selalu memelihara disiplin 
pribadi, mematuhi Undang Undang Negara, ketertiban kehidupan sebagai suatu bangsa 
yang hidup di tengah-tengah bangsa- bangs a lain di dunia ini 

Mawas diri, instrospeksi secara terus menerus dan mengadakan koreksi secara jujur 
terhadap kesalahan-kesalahan merupakan syarat mu tlak demi tidak terulangnya tragedi 
sejarah yang menyedihkan itu, justru bagi bangsa Indonesia yang dengan ridho Tuhan Yang 
Maha Esa mencita-citakan kemakmuran dan kebahagiaan seluruh rakyatnya secara adil dan 
merata sebagai tujuan perjuangannya 
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